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STANDAR 1. VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN SERTA STRATEGI 
PENCAPAIAN 

 

1.1  Visi, misi, tujuan, dan sasaran serta strategi pencapaian Fakultas 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya berdiri pada 
tanggal 08April 2009 dengan Surat Keputusan Rektor No. 102/SK/2009. 
berdasarkan Ijin Dirjen Dikti No. 536/D/T/2008 tanggal 29 Pebruari 2008. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik merupakan salah satu Fakultas di lingkungan 
Universitas Brawijaya Malang. Dalam rangka mewujudkan “entrepreneur student”, 
kurikulum FISIP berbasis 60% teori dan 40% praktik. Hal ini diwujudkan dengan 
adanya matakuliah bermuatan entrepreneur dan didukung dengan tenaga pendidik 
yang berasal dari praktisi yang berpengalaman serta pengembangan laboratorium-
laboratorium penunjang. Sebagai lembaga pendidikan, FISIP UB mempunyai Visi, 
Misi dan Tujuan sebagai berikut: 

1.1.1. Visi 

Menjadi fakultas unggul berstandar internasional dan berjiwa entrepreneur di bidang 
sosial dan politik yang mampu berperan aktif dalam pembangunan bangsa melalui 
proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

1.1.2 Misi 

1. Mengembangkan pendidikan di bidang Sosiologi, Ilmu Komunikasi, Hubungan 
Internasional, Psikologi, Ilmu Politik dan Ilmu Pemerintahan serta mengupayakan 
pemanfaaannya dalam proses pembangunan nasional. 

2. Mewujudkan keunggulan fakultas yang memiliki daya saing dan mutu dibidang 
ilmu sosial dan ilmu politik berstandar internasional. 

3. Mengembangkan sistem perkuliahan yang adaptif dan sensitif terhadap 
perkembangan teknologi dan ilmu berbasis komitmen moral dan berjiwa 
entrepreneur. 

4. Mewujudkan pelayanan prima pada stakeholdersmelalui pengembangankegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

1.1.3. Tujuan 

1. Menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas, bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, mampu membelajarkan diri, memiliki wawasan yang luas, 
memiliki disiplin dan etos kerja, sehingga menjadi tenaga akademis dan 
profesional yang tangguh dan memiliki  daya saing di tingkat nasional dan 
internasional. 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni guna mendorong 
pengembangan Tri Darma perguruan tinggi. 

3. Menghasilkan kualitas dan profesionalisme SDM yang mempunyai kemampuan 
dalam kegiatan penelitian, pemberdayaan masyarakat dan kapasitas 
entrepreneur melalui pengembangan konsep pemecahan masalah dengan 
menggunakan metode ilmiah dan aplikasinya. 

4. Melaksanakan pelayanan berkualitas prima kepada stakeholders secara 
berkelanjutan untuk menjalin kemitraan strategis dalam menopang Tridharma 
perguruan tinggi.  
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1.1.4.  Sasarandan Strategi Pencapaian 

Sasaran 
1. Peningkatan kualitas Tridharma untuk mewujudkan keunggulan fakultas pada 

taraf nasional dan internasional. 
2. Penguatan kualitas sumberdaya manusia serta daya dukung sarana dan 

prasarana secara berkelanjutan dalam menunjang aktifitas pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Pencapaian standar kualitas dosen dan staf administrasi yang memiliki komitmen, 
etika, integritas dan akuntabilitas. 

4. Peningkatan kualitas lulusan yang memiliki kompetensi keilmuan dan 
kemampuan penerapan dimasyarakat serta berjiwa entrepreneur. 

5. Peningkatan kuantitas dosen dengan rekruitmen dosen tetap PNS dan Non PNS 
serta Asisten Dosen (dipersiapkan sebagai dosen dengan pemberian bantuan 
studi lanjut). 

6. Peningkatan kapasitas organisasi dan kelembagaan yang sinergis dalam 
pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi. 

7. Peningkatan kepercayaan dan jaringan kerja dalam mendukung pengembangan 
fakultas secara berkelanjutan. 

 
Strategi 

Dalam mewujudkan Visi Fakultas di atas, maka semua kegiatan, mulai dari 
program kerja dekanat dalam bentuk Rencana Strategis Fakultas 4 tahunan, 
maupun program kerja tahunan selalu diarahkan untuk mencapai Visi di atas. 
Tentunya pembuatan program kerja di atas disesuiakan dengan sumber daya yang 
tersedia. Program Fakultas kemudian dijabarkan dalam program kerja jurusan dan 
program studi. Dalam program kerja Program Studi disebutkan target-target yang 
hendak dicapai pada tahun tersebut, dimana target-target tersebut searah dengan 
Visi Fakultas. Detail Renstra terlampir 

Dengan adanya Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi diatas, ditargetkan 
kesemuanya bisa dicapai pada akhir tahun 2020. 

1.2. Upaya Penyebaran/Sosialisasi, serta Tingkat Pemahaman Sivitas 
Akademika (dosen dan mahasiswa) dan Tenaga Kependidikan tentang 
Visi, Misi dan Tujuan Fakuktas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Visi, misi, tujuan dan sasaran (disingkat VMTS) ini kemudian dijadikan 
pedoman dalam menjalankan organisasi fakultas, baik menyangkut aspek akademik 
maupun aspek non-akademik.Selain itu keempatnya juga dijadikan acuan oleh 
semua jurusan/program studi dalam merumuskan rencana strategisnya. Di tingkat 
fakultas penyusunan program kerja dan anggaran, termasuk didalamnya pada 
program pembinaan  mahasiswa, VMTS telah dijadikan rujukan. Pada aspek 
akademik, berdasarkan VMTS serta memperhatikan faktor-faktor di atas kemudian 
fakultas bersama jurusan/program studi juga mengembangkan program-program 
akademik, serta selanjutnya merumuskan standar kompetensi kurikulum di masing-
masing jurusan/program studi. 

Seiring perkembangannya Visi dan Misi Fakultas mengalami revisi untuk 
penyesuaian dengan kondisi internal maupun kondisi eksternal.Revisi dilakukan 
sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi dan juga diperkuat dengan 
sistem penjaminan mutu melalui mekanisme penilaian oleh Pusat Penjamainan Mutu 
UB.Masukan-masukan tersebutdengan melalui mekanisme Rapat pimpinan yang 
melibatkan jurusan/program studi dengan melibatkan penggguna lulusan dan alumni 
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sehingga visi, misi, tujuan dan sasaran yang disusun ditetapkan oleh Senat 
Fakultas. 

Selanjutnya, untuk mendukung kelancaran implementasi program-program 
akademik, dilaksanakan pengembangan sumberdaya manusia dan pengadaan 
sarana/prasarana, dan semuanya mengacu pada VMTS yang telah ditetapkan. 
Setelah resmi mendapatkan penetapan dari Rapat Pimpinan Fakultas (2011), maka 
Visi, Misi dan Tujuan Fakultas tersebut disosialisasikan kepada segenap komponen 
fakultas melalui berbagai wahana, misalnya rapat tenaga pendidik dan 
kependidikan, pertemuan dengan jajaran pengurus lembaga kemahasiswaan, ikatan 
alumni fakultas, pertemuan orang tua mahasiswa yang dilakukan setiap tahun ajaran 
baru (IOM). 

Visi Misi Fakultas telah disosialisasikan kepada seluruh pemangku 
kepentingan secara berkala dengan jalan : 

- Tertera dalam Buku Pedoman Pendidikan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik yang dibagikan kepada seluruh dosen, tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan dan mahasiswa. 

- Mengunggah di laman : www.fisip.ub.ac.id 

- Memasang Banner Visi Misi pada ruangdekanat sehingga pimpinan 
fakultas/jurusan/program studi, tenaga pendidik dan kependidikan, 
alumni, orang tua dan mahasiswa dapat membacanya. 

- Tertera dalam Buku Laporan Tahunan yang dibagikan kepada seluruh 
orang tua mahasiswa baru, pimpinan fakultas di lingkungan Universitas 
Brawijaya. 

- Tertera pada brosur fakultas yang di cetak setiap tahun. 
 

Dengan demikian, visi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Brawijaya dipandang realistis dan berorientasi ke masa 
depan, serta konsisten dengan perkembangan sejarah, budaya dan nilai-nilai 
pendidikan tinggi. Konteks ini mengacu dari hasil analisis kondisi lingkungan internal 
dan eksternal, selain itu juga menjadi   acuan dalam perencanaan kerja.Hingga saat 
ini, program kerja dari masing-masing unit kerja di lingkungan FISIP telah mengacu 
pada pencapaian VMTS. 

 
Melalui rumusan VMTS,maka skenario pemenuhan kebutuhan bagi 

stakeholders (demands complience scenario) diharapkan dapat tercapai.Untuk 
mewujudkan VMTS tersebut, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Brawijaya harus memiliki kepemimpinan yang kuat dan akuntabel serta mekanisme 
pemilihan dan penilaian kinerja pemimpin yang baik.Kondisi yang ada sudah 
diarahkan menuju pencapaian tersebut.Selain itu, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Brawijaya telah menyusun, melaksanakan dan memonitor 
pelaksanaan rencana strategis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Brawijaya. 

 
Dalam upaya mencapai VMTS tersebut, antara lain dilakukan dengan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen. Untuk peningkatan kuantitas dosen 
melalui rekruitmen dosen sehingga rasio dosen mahasiswa (1:30) akan tercapai 
pada tahun 2013. Sedangkan peningkatan kualitas dosen antara lain dilakukan 
pengiriman dosen untuk studi lanjut (S3) dalam negeri dan luar negeri, pelatihan 
pekerti, pelatihan softskill (layanan prima), mengikuti seminar dalam dan luar negeri, 
homestay program ke luar negeri.Selain tenaga pendidik (dosen) juga dilakukan 
peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan (staff 

http://www.fisip.ub.ac.id/
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administrasi).Peningkatan kuantitas tenaga kependidikan melalui proses rekruitmen 
sesuai dengan kebutuhan, sedangkan peningkatan kualitas dilakukan melalui 
pelatihan softskill (layanan prima), pelatihan Manual Procedur (MP) dan pelatihan 
lainnya sesuai dengan kompetensi masing-masing bidang. 

 
Dengan berbagai kegiatan di atas VMTS telah dipahami oleh semua pihak 

civitas akademika FISIP UB dan Stakeholders. 
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STANDAR 2. TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM PENGELOLAAN 
DANPENJAMINAN MUTU 

 

2.1   Tata Pamong 

 
Tata pamong adalah suatu sistem yang dapat menjadikan kepemimpinan, 

sistem pengelolaan dan penjaminan mutu berjalan secara efektif di dalam 
universitas/institusi yang mengelola program studi. 

. 
Pimpinan Fakultas telah menjalankan tata pamong yang mengacu pada 

pelaksanaan prinsip good governance yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip 
keadilan.Kredibilitas dari pengelolaan tata pamong FISIP UB sangat baik. 

Selain melaksanakan fungsi pendidikan tinggi, untuk menghasilkan lulusan 
bermutu, calon pemimpin bangsa dan ilmu pengetahuan dan teknologi baru, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya harus mampu 
melaksanakan peran moral force dengan memberikan kritik dan kontribusi sosial 
sebagai bagian integral dari Universitas Brawijaya. Pengelola Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya harus memungkinkan mengenal dinamika dan 
permasalahan yang dihadapi masyarakat, sehingga dapat ikut memandu dan 
mengenal proses perubahan budaya bangsa dan memperkuat kemampuan 
masyarakat untuk melaksanakan perubahan yang berkesinambungan (continous 
self renewal). 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya telah mempunyai 
unsur unsur kelembagaan yang lengkap  dengan adanya unsur pimpinan sebagai 
pengambil kebijakan, perangkat administrasi dan akademik baik tingkat manajerial 
hingga tingkat pelaksana, unit-unit pelaksana seperti laboratorium, ruang baca dan 
fasilitas lainnya secara terorganisasi sebagaimana dituangkan dalam struktur 
organisasi dengan selalu berupaya melakukan penerapan prinsip-prinsip good 
governance. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya diarahkan 
menuju komunitas akademik dan pembelajaran (academic and learning community) 
yang mengutamakan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan daya saing. 

Sistem tata pamong di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Brawijaya telah menetapkan sistem tata pamong yang diharapkan semua program 
studi secara konsisten memenuhi aspek tata pamong yang baik (good governance) 
yaitu kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, adil. 

 

Kredibilitas 

- Dalam pengambilan suatu keputusan, FISIP UB mengutamakan  musyawarah 
dengan penyelenggaraan rapat pimpinan di tingkat fakultas serta rapat senat 
fakultas. Keputusan-keputusan yang dihasilkan dalam rapat menjadi acuan yang 
mengikat unit-unit kerja yang ada di lingkungan FISIP UB. 

- Pemilihan Dekan, Pembantu Dekan dan Ketua Jurusan dilakukan secara 
demokratis melalui pemilihan langsung sesuai dengan aturan yang berlaku di 
lingkup Universitas Brawijaya dengan menjaring aspirasi dari seluruh civitas 
akademika di lingkungan FISIP UB. Kualifikasi dan mekanisme pemilihan 
pimpinan (merit based system) yang meliputi Dekan, Pembantu Dekan (PD), 
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Ketua Jurusan, dan Ketua Program Studi telah diatur sesuai struktur dan Fungsi 
Tata Pamong yang mengacu pada statuta, Organisasi dan Tata Kerja (OTK). 
Tata cara pemilihan Ketua dan Sekretaris Program Pascasarjana FISIP UB pada 
saat ini  masih ditunjuk langsung oleh Dekan, kemudian dilakukan penetapan 
pada rapat tingkat fakultas. 
 Untuk kedepan, bilamana sudah saatnya dibutuhkan KPS (Ketua Program Studi) 
maka tata cara pemilihan Ketua Program, Sekretaris Program maupun KPS 
didasarkan atas usulan dari jurusan yang bersangkutan, kemudian 
dipertimbangkan di rapat senat fakultas unutk diusulkan memperoleh SK Rektor 

 

Transparansi 

- Pimpinan fakultas berupaya menginformasikan seluruh data akadmik, 
kemahasiswaan, dan administrasi melalui rapat pimpinan dan senat. 

- Dalam hal pengelolaan anggaran, FISIP UB menyusun program kerja dan 
pengalokasian anggaran yang dilaksanakan setiap tahun melalui rapat pimpinan 
baik di tingkat fakultas, jurusan/program studi. Setiap masing-masing program 
studi mendapatkan anggaran proporsional yang didasarkan pada jumlah 
mahasiswa per program studi. Hasil dari rapat pimpinan, diimplementasikan 
dalam program kerja tahunan yang sesuai dengan kebutuhan pada masing-
masing unit kerja di lingkup fakultas. Pada setiap akhir tahun dilakukan evaluasi 
program kerja studi termasuk anggaran yang sudah diserap. Hasil evaluasi 
disusun menjadi laporan tahunan yang di sosialisasikan melalui pertemuan orang 
tua mahasiswa (IOM), pimpinan di lingkup FISIP, semua civitas akademik FISIP 
dan Universitas. Selain itu, sosialisasi evaluasi pelaksanaan program kerja di 
unggah melalui laman www.fisip.ub.ac.id. 

Pelaksanaan tata pamong dalam memilih pemimpin berikut sistem tata 
pamong ini meliputi, pertama dalam proses pemilihan Dekan, Pembantu Dekan, 
Ketua Jurusan/Ketua Program Studi maka upaya yang dilakukan meliputi tahapan: 

1. Pendaftaran Bakal Calon 
2. Penetapan  Calon 
3. Pemaparan Calon 
4. Penjaringan Calon 
5. Pengusulan Calon, sebanyak 2 orang ke Universitas oleh Senat Fakultas. 

Dalam mekanisme/prosedur tersebut diharapkan bahwa calon yang 
memenuhi kualifikasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi pimpinan pada 
beberapa level sesuai kaidah organisasi dan tata kerja Universitas Brawijaya. 
Dengan pola tersebut, maka kredibitas, integritas dan akuntabilitas calon akan dinilai 
oleh publik melalui proses pemaparan Visi, Misi, tujuan dan rencana 
program/kebijakan yang akan dilakukan. Selanjutnya proses penjaringan calon 
sesuai dengan hasil pemilihan yang dilakukan dengan mekanisme one man one 
vote yang meliputi elemen civitas akademika di FISIP UB, dimana untuk mahasiswa 
dari perwakilan kelembagaan mahasiswa. Tahap selanjutnya yakni penetapan calon 
dilakukan oleh Rapat Senat Fakultas untuk diusulkan sesuai dengan hasil 
penjaringan yang diperoleh oleh calon. 
Mekanisme ini tertuang dalam OTK Universitas Brawijaya, Keputusan Senat 
Fakultas berikut aturan pemilihan yang ditetapkan oleh Senat Fakultas. Upaya ini 
untuk menjamin keberlangsungan suatu sistem yang transparan dan akuntabel, 
sehingga sistem tersebut akan menjadi bagian dari proses penjaminan mutu di 
tingkat fakultas. 

 

http://www.fisip.ub.ac.id/
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Akuntabel 

- Akuntabilitas FISIP UB dapat dibuktikan dengan kesiapan untuk diaudit setiap 
saat baik materi akademis maupun administratif.  

- Audit Internal Mutu telah dilakukan dengan mengaudit Gugus Jaminan Mutu 
(GJM) FISIP UB yang telah diaudit oleh Pusat Jaminan Mutu sejak tahun 2007. 

- Audit eksternal seperti penilaian akreditasi oleh BAN-PT, seperti yang telah 
dilakukan untuk kedua Program Studi Sarjana (S1) di FISIP UB baik penilaian 
desk evaluation maupun site visit, dimana hal ini menunjukkan bukti akuntabilitas 
FISIP UB. 

 
Tanggung Jawab  

- Perencanaan sampai pelaporan pelaksanaan hasil program kerja disampaikan 
dalam rapat pimpinan hal ini bisa dibuktikan dengan adanya laporan tahunan 
FISIP UB. 

 
Adil 

- Penghargaan bagi dosen yang berperan dalam pembuatan buku ajar, jurnal dan 
lain-lain pada tingkat nasional dan internasional.  

- Mahasiswa berprestasi yang lulus dengan nilai coumlaude akan diberikan 
penghargaan.  

- Bagi dosen diberlakukan evaluasi tentang system pembelajaraan yang berfungsi 
untuk meningkatkan kinerja dosen.  

- Mahasiswa yang tidak memenuhi presensi 80% dalam perkuliahan maka tidak 
diperbolehkan dalam mengikuti ujian akhir semester. 

 

2.2   Struktur Organisasi, Koordinasi dan Cara Kerja Fakultas 

Struktur FISIP UB dimulai penyelenggaraannya berdasarkan Surat 
Keputusan Dirjen Dikti No.No. 3545/D/T/2003 Tanggal 13 Nopember 2003 berisi Ijin 
Penyelenggaraan Program-program Studi Baru pada Universitas Brawijaya jenjang 
Program Sarjana (S1) yang dinaungi oleh suatu wadah yaitu Program Ilmu Sosial 
sebagai embrio berdirinya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan Surat 
Keputusan Rektor Nomor : 002A/SK/2004 tanggal 3 Pebruari 2004. Dengan adanya 
SK Dikti Nomor : 536/D/T/2008 tanggal 29 Februari 2008, maka dibentuklah 
Fakultas Ilmu Sosial yang ditetapkan dengan SK Rektor nomor : 090/SK/2008 
tanggal 8 April 2008 tentang Penetapan Pendirian Fakultas Ilmu Sosial di 
Universitas Brawijaya. Pada tanggal 8 April 2009, berdasarkan Surat Keputusan 
Rektor No.102/SK/2009 terjadi perubahan nama fakultas dari Fakultas Ilmu Sosial 
menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Terdapat 6 Program Studi dan 2 
Jurusan di lingkungan FISIP UB, dimana masing-masing Jurusan dan Program Studi 
tersebut disertai dengan SK dan Ijin Pendirian. SK pendirian dan Ijin 
Penyelenggaraan Jurusan dan Program Studi di lingkungan FISIP UB, dari mulai 
awal berdirinya sampai saat ini, disampaikan pada lampiran. 

Seiring meningkatnya minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang S2 dan S3, dalam perkembangan selanjutnya, FISIP UB membuka program 
studi untuk jenjang pendidikan S2 dan S3. Program pascasarjana FISIP UB mulai 
diselenggarakan pada tahun akademik 2011/2012. Penyelenggaraan ini didasarkan 
pada SK Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor: 23/D/O/2011 
tentang Penyelenggaraan Program Studi Ilmu Komunikasi (S2) pada Universitas 
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Brawijaya Malang, tanggal 24 Januari 2011. SK menteri ini kemudian ditinjaklanjuti 
dengan SK Rektor UB Nomor: 037/SK/2011 tentang Pembukaan Program Studi 
Magister Ilmu Komunikasi pada FISIP UB, tanggal 25 Januari 2011. Sedangan 
Program Studi Magister Sosiologi berdasarkan SK Rektor UB Nomor: 036/SK/2011 
tentang Pembukaan Program Studi Magister Sosiologi pada FISIP UB, tangga 25 
Janusri 2011. SK tersebut dikeluarkan sebagai tindak lanjut dari SK Dirjen Dikti 
Depdiknas Nomor: 215/DIKTI/Kep/2000 tentang Pembentukan Program Studi S2 
Sosiologi pada Program Pascasarjana Universitas Brawijaya, tanggal 5 Juli 2000.  

Selain program magister (S2), FISIP UB juga menyelenggarakan program 
doctoral (S3). Penyelenggaraan S3 ini didasarkan pada SK Rektor UB Nomor: 
152/SK/2011 tentang Pembukaan Program Doktor Sosiologi pada FISIP UB, tanggal 
15 Maret 2011. Di pertengahan tahun ajaran 2012/2013, FISIP juga membuka 
Program Magister Sosiologi dengan Bidang Kajian (Peminatan) Kemiskinan. Bidang 
Kajian Kemiskinan ini diselenggarakan sebagai bentuk kontribusi FISIP UB untuk 
membantu pemerintah dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia pada umumnya 
dan di provinsi Jawa Timur pada khususnya.     

  
Struktur Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terdiri dari satuan-satuan 

organisasi yang mengkoordinir dan melaksanakan kegiatan akademik, administrasi 
dan penjamin mutu (Dekanat, Jurusan, Program Studi, Laboratorium, Tenaga 
Kependidikan, pusat-pusat studi/kajian serta Senat Fakultas). Lembaga-lembaga ini 
saling berkoordinasi berdasarkan fungsi masing-masing dan secara periodik 
mengadakan koordinasi baikmelalui rapat kerja maupun kegiatan lain yang 
berkesinambungan. 

 
Sesuai dengan organisasi dan tata kerja Universitas Brawijaya, maka 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik memiliki uraian jabatan dan kriteria (job analysis 
dan job description) serta prosedur dan mekanisme pemilihan pimpinan.Adapun 
struktur organisasi dan tugas pokok dan fungsi masing-masing pemangku jabatan di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Struktur Organisasi dan Tata Kerja Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UB 
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Unsur Pimpinan Fakultas 
Unsur pimpinan FISIP terdiri dari seorang Dekan yang dibantu oleh 3 orang 
Pembantu Dekan (PD), yaitu PD 1 Bidang Akademik, PD II Bidang Keuangan dan 
Kepegawaian, PD III Bidang Kemahasiswaan. Tugas, Wewenang dan tanggung 
jawab dekanat diatur dalam pasal 30 Statuta UB 2002 dan OTK UB 2006 pasal 13 
dan 14 juncto pasal 46, 47 dan 48 PP No. 60/1999. 
 
Senat Fakultas 
Sesuai dengan Statuta Ub 2002 (pasal 31), pasal 15 OTK UB 2006 dan pasal 49 PP 
No. 60/1999 bahwa Senat Fakultas terdiri atas Guru Besar, Pimpinan Fakultas 
(Dekan dan para PD), Ketua Jurusan dan Wakil Dosen yang dipilih mewakili jurusan. 
Senat Fakultas dipimpin oleh seorang Keua yang secara ex-officio dijabat oleh 
Dekan.Tugas pokok Senat Fakultas telah diatur dalam Statuta UB 2002 dan OTK 
UB 2006. 
Unsur Pelaksana di Fakultas 
 
FISIP UB mempunyai 2 jurusan dan 6 program studi di jenjang S1, yaitu Jurusan 
Sosiologi dan Jurusan Ilmu Komunikasi, Program Studi Psikologi, Program Studi 
Hubungan Internasional, Program Studi Ilmu Politik serta Program studi Ilmu 
Pemerintahan. Sedangkan di Jenjang S2 mempunyai 2 program studi yaitu: 
Magister Ilmu Komunikasi dan Sosiologi. 
 
Selain itu di Fakultas terdapat laboratorium yang pengelolaannya dilakukan dibawah 
fakultas dan jurusan/program studi, sebagai berikut: 

1. Jurusan Sosiologi mengelola a). Laboratorium Sosiologi, b). Laboratorium 
Analisis Data. 

2. Jurusan Ilmu Komunikasi mengelola a). Laboratorium Broadcasting. 
3. Program Studi Pskologi mengelola a). Laboratorium Psikologi 
4. Program Studi Hubungan Internasional mengelola a). Laboratorium 

Hubungan Internasional 
5. Program Studi Ilmu Politik mengelola a). Laboratorium Ilmu Politik dan 

Rekayasa Kebijakan 
Sesuai dengan kebijakan Rektor mengenai resource sharing sarana dan prasarana, 
mahasiswa FISIP juga telah menggunakan perpustakaan pusat. 
 
Unsur Pelaksana Administrasi 
FISIP UB ditopang oleh unsur pelaksana administrasi untuk membantu kelancaran 
pelaksanaan tugas Pimpinan Fakultas dan Jurusan.Unsur pelaksana administrasi 
dipimpin oleh Kepala Bagian Tata Usaha (Kabag.TU) yang membawahi 4 Kepala 
Sub Bagian (Kasubag), yaitu a). Akademik, (b) Umum dan  Perlengkapan (c) 
Keuangan dan Kepegawaian serta (d) Kemahasiswaan. 
 
Unsur Penunjang lain 
FISIP UB mempunyai Badan-Badan yang pada prinsipnya membantu Dekan dalam 
penanganan kegiatan fakultas seperti : PPISTK, BP3M, PPSDM, GOVIC. 
Perpustakaan Pusat UB, ruang baca jurusan dan fakultas di lingkungan FISIP dan 
fakultas lain merupakan beberapa diantara sumber belajar mahasiswa.Perpustakaan 
Pusat UB sudah memanfaatkan teknologi informasi dan bisa diakses langsung 
melalui http://digilib.ub.ac.id, termasuk koleksi buku ruang baca dan skripsi 
mahasiswa. Demikian juga Perpustakaan Pusat UB telah bergabung dalam jaringan 
perpustakaan online antar perguruan tinggi negeri di Jawa Timur (seperti dengan 

http://digilib.ub.ac.id/
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UNAIR, ITS dan UNEJ) yang lebih dikenal sebagai PULSE (Public University Link 
System of East Java) 

2.3 Kepemimpinan 

Kepemimpinan berjalan dengan efektif dengan mengarahkan dan 
mempengaruhi perilaku semua unsur dalam program studi, mengikuti nilai, norma, 
etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat 
keputusan yang tepat dan cepat. 

Kepemimpinan mampu merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistis, 
kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke depan, yang menekankan pada 
keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan 
arif bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan 
arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam perguruan tinggi. 
Pola kepemimpinan yang ada FISIP-UB adalah: 
 
a. Kepemimpinan 

- Kepemimpinan Fakultas bersifat kolektif dengan pembagian kerja sesuai 
bidang diantara para PD dan Dekan sebagai koordinator. Setiap PD secara 
fungsional dibantu oleh jajaran pegawai administrasi sesuai bidangnya. PD I 
dibantu oleh pegawai administrasi dibawah Kasubag. Akademik, PD  II 
secara fungsional membawahi jajaran pegawai administrasi dibawah 
Kasubag. Umum dan Perlengkapan serta Kasubag. Keuangan dan 
Kepegawaian, sedangkan sejumlah pegawai administrasi dibawah Kasubag. 
Kemahasiswaan membantu PD III. 

- Koordinasi antar bidang dibawah ketiga PD serta koordinasi dengan Dekan 
berjalan sangat baik dan dijalin melalui pertemuan formal maupun informal. 
Tugas-tugas yang bersifat lintas bidang dilaksanakan secara bersama 
dengan melibatkan unsur pelaksana dai bidang yang terkait setelah melalui 
pembicaraan dan pengambilan keputusan bersama. Dalam menjalankan 
tugas dan wewenang, Dekan lebih menekankan pada pendekatan persuasif 
dan pembinaan baik kepada tenaga pendidik maupun kependidikan. 

- Kepemimpinan di tingkat Jurusan/program studi juga bersifat kolektif. 
Jurusan/program studi dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu seorang 
Sekretaris. Tugas Jurusan lebih bersifat teknis, sedangkan program studi 
lebih ditekankan pada bidang akademik. Ketua Jurusan secara ex-officio 
adalah Ketua PS jenjang S1. Di jenjang magister (S2) pun dipimpin oleh 
seorang ketua program studi magister dan dibantu seorang sekretaris 
program studi magister. Jurusan membawahi Kepala Laboratorium dan 
Ketua Kelompok Dosen Keahlian (KKDK). Walaupun administrasi akademik 
dilakukan terpusat di tingkat fakultas, pekerjaan teknis yang menyangkut 
penyelenggaraan kegiatan laboratorium, pengaturan dosen pengampu 
matakuliah, pembagian tugas dosen penasehat akademik, pembimbing 
Praktik Kerja Nyata (PKN) dan Skripsi mahasiswa serta pembimbing tesis 
dan disertasi menjadi wewenang dan tanggung jawab pihak jurusan. Untuk 
keperluan administrasi yang menunjang pelaksanaan tugasnya, Pimpinan 
Jurusan dibantu oleh tenaga kependidikan Jurusan. 

- Pihak Ketua Jurusan juga dilibatkan dalam urusan promosi jabatan dan 
pangkat dosen maupun tenaga kependidikan yang dibawahnya. 
Pertimbangan dari Jurusan sangat diperhatikan dalam hal mutasi dan 
pemberian sanksi tenaga kependidikan. Secara fungsional, Ketua Jurusan 
juga membina Himpunan Mahasiswa Jurusan. 
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b. Sistem pengambilan keputusan akademik dan personalia 

- Koordinasi pengambilan keputusan pada umumnya dilakukan melalui (i) 
Rapat Pimpinan Universitas (para Dekan dengan Pimpinan Universitas dan 
Lembaga, (ii) antara Pimpinan Fakultas dengan Pimpinan Jurusan setiap 
sebulan sekali, (iii) rapat fungsional sesuai bidang, misalnya bidang 
akademik antara PR I dengan para PD I (hal yang sama berlaku untuk 
bidang lainnya) dilakukan rutin setiap minggu, (iv) rapat lintas bidang, (v) 
mekanisme surat menyurat. 

- Kurikulum dan Pedoman Pendidikan selalu dievaluasi dan diterbitkan setiap 
4 tahun. Buku Pendidikan berisi tentang sistem pendidikan, evaluasi, 
peraturan, dan berbagai hal yang terkait dengan kegiatan akademik lainnya. 
Pedoman Pendidikan FISIP UB disusun berdasar pada Pedoman Pendidikan 
Universitas Brawijaya. Pedoman FISIP UB juga dievaluasi tiap tahun oleh tim 
yang terdiri dari Pimpinan Fakultas, Pimpinan Jurusan/Program Studi, wakil 
tenaga pendidik serta jajaran unsur penunjang akademik, dan direvisi apabila 
diperlukan, sesuai dengan kebutuhan ditingkat universitas dan fakultas. 
Umpan balik dikumpulkan dan hasil  rapat Jurusan sebelum Pedoman 
pendidikan hasil revisi dicetak dan diberlakukan untuk civitas akademika. 
Selain itu juga diberlakukan 1(satu) pedoman pendidikan yang bersifat 
spesifik, yaitu panduan penulisan skripsi. Semua pedoman dapat dikatakan 
sebagai manual prosedur (MP) penyelenggaraan pendidikan S1 dan S2 
FISIP UB. 

- Dalam rangka menunjang kelancaran proses akademik mahasiswa setiap 
tahun ditetapkan dosen Penasehat Akademik (PA) untuk mahasiswa baru 
dan tugasnya diatur dalam Pedoman Pendidikan. Nama dosen PA, 
Pembimbing Tesis dan Disertasi diusulkan oleh Jurusan. Tugas dosen PA 
berakhir ketika mahasiswa telah dinyatakan lulus. 

- Sejak tahun 2007, sistem administrasi akademik sudah berbasis IT 
(Information Technology), dan saat ini menggunakan sistem SIAKAD yang 
dikembangkan oleh UPTI, sehingga memudahkan penyediaan data untuk 
evaluasi keberhasilan studi yang dilaksanakan setiap semester dan setiap 
tahun sampai batas akhir masa studi. Keputusan evaluasi prestasi akademik 
mahasiswa, terutama yang menghadapi masalah batas akhir masa studi, 
selalu melibatkan pimpinan Jurusan/program studi. 

- Rapat Senat Fakultas dilakukan untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang penting/strategis seperti : penilaian usul kenaikan jabatan fungsional 
dan pangkat tenaga pendidik serta perpanjangan masa aktif guru besar, 
program kerja Dekan, laporan Tahunan Dekan, alokasi anggaran dan 
laporan keuangan Fakultas, peraturan-peraturan berkenaan dengan 
pemilihan Pimpinan Universitas, Fakultas dan Jurusan/program studi, isu-isu 
strategism kebijakan mengenai kelayakan hal-hal penting, hibah block grant 
dan sebagainya., pengusulan pejabat ditingkat Jurusan/program studi dan 
Fakultas kepada Pimpinan Universitas, pendirian badan/lembaga dalam 
lingkungan Fakultas, pembangunan sarana prasarana gedung/fasilitas yang 
membutuhkan dana besar, pembentukan organ kelengkapan organisasi 
Senat Fakultas. 

- Dalam bidang personalia, usul mutasi jabatan fungsional, pangkat serta 
promosi jabatan struktural dan sanksi kepada tenaga pendidik dan 
kependidikan diproses dengan pola bottom up. Keputusan diambil melalui 
rapat pimpinan dengan melibatkan jurusan/program studi. 



Borang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik | UB 22 

 

- Demikian juga dengan promosi, sanksi dan mutasi tenaga kependidikan 
pada umumnya dibicarakan pada Rapat Pimpinan yang meliputi Dekan, para 
PD dan Ketua Jurusan/program studi. Aspirasi berbaggai pihak menjadi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

- Dalam rangka meningkatkan pelayanan administrasi bagi mahasiswa, telah 
tersusun Manual Prosedur dan Instruksi Kerja Pelayanan Administrasi: 
Akademik, Kemahasiswaan, Umum dan Perlengkapan, serta Keuangan dan 
Kepegawaian. Dalam rangka penyusunan dokumen-dokumen tersebut telah 
dibentuk Gugus Jaminan Mutu FISIP UB dan Unit Jaminan Mutu di setiap 
Jurusan/program studi. 

 
 
Guna menjamin akuntabilitas dan peningkatan mutu akademik, maka upaya-upaya 
desentralisasi kewenangan diproporsikan secara relevan sesuai dengan cakupan 
wewenang. Misalkan perihal kegiatan akdemik, maka kewenangan banyak dilakukan 
oleh Jurusan/Program Studi. Dalam banyak aspek, pengambilan keputusan 
prosesnya lebih bersifat bottom-up, di mana masing-masing Ketua Jurusan kedepan 
diharapkan makin mempunyai peran yang sangat besar. Ini dikarenakan Ketua 
Jurusan kedepan merupakan koordinator pengelolaan akademik di berbagai jenjang 
dan program. Berkaitan dengan pengelolaan jurusan, perencanaan dan 
penganggaran juga dilakukan dengan melibatkan berbagai unit kerja di fakultas. 
Untuk menjalankan program-programnya, masing-masing Ketua Jurusan akan 
mengadakan rapat dengan unit kerja di bawahnya untuk menyusun perencanaan  
jurusan. Hasil rapat di tingkat jurusan ini kemudian dibawa ke tingkat fakultas untuk 
didiskusikan bersama-sama dengan para pimpinan jurusan lainnya serta pimpinan 
fakultas. Proses perencanaan anggaran misalnya, dilakukan usulan mulai dari 
jurusan sampai kemudian menjadi anggaran fakultas yang diajukan ke universitas. 
Akhirnya pengelolaan keuangan akan dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
mekanisme yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan. 

Agar pelaksanaan kerja dapat berlangsung dengan baik, FISIP UB juga telah 
memiliki uraian deskripsi kerja serta manual prosedur. Selain itu berbagai kebijakan 
penting fakultas juga didasarkan pada suatu Surat Keputusan Dekan, dan pada level 
kebijakan tertentu berdasarkan Surat Keputusan Rektor. Untuk pencapaian tujuan –
tujuan fakultas digunakan instrumen sosialisasi tentang mekanisme perencanaan, 
penyusunan anggaran, hasil yang dicapai melalui rapat-rapat koordinasi maupun 
workshop, surat edaran, buku panduan, laporan tahunan dan diunggah di website 
(http://www.fisip.ub.ac.id). Dengan struktur organisasi dan mekanisme kerja yang 
ada, diharapkan dapat mendorong partisipasi dan transparansi yang luas di 
kalangan sivitas akademika. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan fakultas dalam rangka menghasilkan 
sumberdaya manusia yang berkualitas, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
mampu membelajarkan diri, memiliki wawasan yang luas, memiliki disiplin dan etos 
kerja, sehingga menjadi tenaga akademis dan profesional yang tangguh dan 
memiliki  daya saing di tingkat nasional dan internasional, diperlukan kerjasama 
dengan pihak luar baik berkaitan dengan organisasi professional, bisnis, lembaga 
riset, pemerintahan pusat dan daerah dalam peningkatan proses belajar mengajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Jenis kerjasama yang telah 
dilakukan adalah workshop tingkat nasional dan internasional, menyelenggarakan 
MOU dan kontrak kerjasama, magang baik dosen dan mahasiswa di perusahaan, 
lembaga pemerintah, universitas baik nasional maupun internasional dan pengiriman 

http://www.fisip.ub.ac.id/
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dosen untuk studi lanjut. Di samping itu juga dibangun kerjasama yang baik antara 
pihak fakultas dengan orang tua mahasiswa yang diwadahi IOM (Ikatan Orang Tua 
Mahasiswa). 

Kepemimpinan di tingkat FISIP UB telah diakui dan menjadi rujukan di tingkat 
Universitas, pemerintah daerah, lembaga asosiasi profesi dan media massa.Dalam 
hal menjadi rujukan di tingkat Universitas, pimpinan FISIP telah menjadi konsultan 
dalam  pembukaan program-program studi baru dan pendirian fakultas baru di 
Universitas Brawijaya seperti Fakultas Ilmu Budaya, Program Studi perpajakan, 
program studi kepustakaan, program studi kedokteran hewan¸serta program vokasi. 

Dalam hal menjadi rujukan di pemerintah daerah, pimpinan FISIP telah 
sering menjadi narasumber dan konsultan untuk kabupaten Blitar, Batu, 
Banyuwangi, Situbondo, Surabaya, Jombang, Sumenep, Pamekasan, Gresik, 
Bondowoso, Malang, Pasuruan. Dalam hal lembaga asosiasi profesi, pimpinan 
FISIP turut membidani kelahiran ADI (Asosiasi Dosen Indonesia) wilayah Jawa 
Timur dan sekaligus menjadi Ketua Umum Wilayah Jawa Timur.Di Media Massa 
beberapa kali menjadi narasumber untuk topik-topik sosial, komunikasi, politik. 
Khusus media massa cetak, pimpinan juga aktif menyumbangkan tulisan di tingkat 
nasional yang berkaitan dengan isu-isu yang sedang menjadi perhatian masyarakat. 
Di bidang pendidikan khususnya untuk non formal dan informal pimpinan FISIP juga 
berperan aktif dalam pembuatan kurikulum jenjang D1, D2, D3 dan D4 melalui 
keterlibatan dalam workshop kurikulum yang fasilitasi oleh Ditjen non Formal dan 
Informal Kementerian Pendidikan Nasional. 

Dalam hal kepemimpinan Publik, Jaringan yang sudah dibangun oleh FISIP 
UB tidak hanya pada tingkat local, tapi juga pada tingkat nasional dan 
internasional.Jaringan tingkat nasional antara lain bekerja dengan instansi 
pemerintah daerah/ pusat, lembaga Negara, asosiasi profesi, perusahaan nasional, 
BUMN.Daftar jaringan kerjasama terlampir. 

2.4 Sistem Pengelolaan fungsional dan operasional 

Dalam mengatur jalannya roda organisasi supaya berjalan secara efektif dan 
efisien diterapkan prinsip-prinsip manajemen organisasi yang baik dan akuntable. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam pengembangan manajemen organisasi 
berbasis pada penguatan database program studi, penyusunan pelaksanaan 
rencana strategis dan program kerja berorientasi pada peningkatan kualitas kerja 
dalam menciptakan pelaksanaan organisasi yang profesional, sehat, transparan, 
akuntabel, dan dinamis, serta peningkatan kompetensi organisasi melalui akreditasi 
baik dalam tingkat nasional maupun internasional.  

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional program studi mencakup 
planning, organizing, leading, staffing, dancontrolling. 

1. Planning. Setiap tahun pimpinan fakultas melaksanakan pelaksanakan 
pendidikan (akademik, administrasi dan keuangan). Perencanaan 
tersebut dilakukan bersama unsur pimpinan program studi di lingkungan 
fakultas melalui rapat pimpinan tahunan. 

2. Organizing. Dalam mengimplementasikan kebijakan yang dihasilkan, 
fakultas telah menyusun struktur organisasi. Organisasi dan tata kerja 
dalam organisasi fakultas mengacu pada OTK Universitas Brawijaya. 
Struktur organisasi dan tata kerja yang memungkinkan unit-unit kerja 
menjalankan fungsinya. 
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3. Controling. Pihak yang melakukan pengawasan terhadap pengelolaan 
program studi FISIP UB adalah Dekan dibantu Pembantu Dekan I Bidang 
Akademik.Koordinasi antar pimpinan di unit pengelola program studi di 
FISIP UB dilakukan melalui rapat pimpinan yang dilakukan secara rutin 
setiap satu bulan sekali. Setiap Jurusan/Program Studi yang diwakili oleh 
ketua Jurusan/Program Studi, memiliki hak dalam memberikan pendapat 
dalam rapat pimpinan. Kontrol dan tanggung jawab anggaran berada di 
tangan Dekan dibantu oleh Pembantu Dekan II Bidang Administrasi 
Keuangan dan Kepegawaian. 

4. Staffing. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik, pengelolaan 
sumber daya manusia merupakan kunci pengembangan organisasi. Oleh 
karena itu, di dalam pengelolaan sumber dayatenaga pendidik dan 
kependidikan didasarkan atas azas merit sistem, serta reward and 
punishmentyang dilengkapi dengan SOP, SPM, dan code of conduct 
dalam melaksanakan tugasnya secara profesional. 

5. Leading.Sebagai program studi baru yang semakin berkembang dan 
semakin baik mutu pengelolaannya, FISIP telah menjadi salah satu 
referensi baik di lingkup internal UB maupun di lingkup eksternal. 
Kepemipinan FISIP UB juga telah menjadi penggagas dan pengurus 
pusat Asosiasi Dosen Indonesia (ADI). 

Dalam pengendalian organisasi di tingkat fakultas ditunjang oleh sistem 
komputerisasi dengan aplikasi SIAKAD, Sistem Informasi Keuangan (SIKEU), 
Sistem AdministrasiBarang Milik Negara(SABMN) serta infrastruktur Teknologi 
Informasi (jaringan LAN).Fakultas menerapkan konsep recording data yang terpusat 
dengan penambahan server lokal sebagai pusat data.  

Sistem keuangan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik mengacu pada  
kebijakan Universitas Brawijaya yang menerapkan kebijakan satu pintu, khususnya 
dalam dana penerimaan negara bukan pajak (PNBP). Oleh karena itu pengelolaan 
keuangan berkoordinasi dengan bagian keuangan universitas. Pola anggaran dan 
kegiatan disusun melalui Rencana Kegiatan dan Anggaran Kementerian Lembaga 
(RKAKL) Universitas Brawijaya  dan mengacu pada Renstra Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik. Anggaran diharapkan menjadi daya dorong bagi pencapaian tujuan 
organisasi dan dikelola dengan transparan. Upaya-upaya ini secara sistematis dan 
dituangkan dalam dokumen Rencana Strategis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra FISIP UB)telah berlangsung secara 
rutin sejak pendirian FISIP, diawali dengan melakukan evaluasi diri untuk melihat 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang kemudian digunakan dalam 
menyusun isu strategis(Dokumen Renstra terlampir).Untuk Rencana Strategis FISIP 
UB tahun 2011-2014 ada tiga isu utama yaitu (1) otonomi, (2) penyehatan 
organisasi, dan (3) peningkatan daya saing nasional dan internasional. Otonomi 
diharapkan memberikan peluang untuk akselerasi dan ruang gerak lebih leluasa 
bagi dinamika perkembangan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di kemudian hari. 
Isu penyehatan organisasi dipilih karena organisasi yang sehat menjadi prasyarat 
utama untuk dapat berkontribusi pada kebebasan akademik, inovasi dan kreativitas, 
mendorong efisiensi, efektivitas, dan tanggung jawab organisasi, dan menjadikan 
perguruan tinggi sebagai aset bukan sebagai beban. Isu peningkatan daya saing 
nasional dilaksanakan dengan mendorong program/disiplin ilmu yang dapat 
menaikkan daya saing bangsa melalui peningkatan kualitas dan relevansi 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
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Rencana Strategis FISIP UB yang telah disusun, diimplementasikan ke 
dalam bentuk Program Kerja Dekan (terlampir) yang selanjutnya diimplementasikan 
dalam Rencana Belanja Anggaran (terlampir). Rencana Strategis dan Program Kerja 
Dekanselanjutnya menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Strategis dan 
program kerja jurusan/program studi. 

Guna  mewujudkan  sistem  manajemen  FISIP UB  yang  akuntabel  sebagai  
salah  satu  prinsipGood    Governance,    dan    mengingat    ketentuan    mengenai    
prinsippertanggung-jawaban  Dekan  atas  penyelenggaraan  Institusi,FISIP UB 
telah membentuk sistem monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan oleh Gugus 
Jaminan Mutu di tingkat fakultas dan Unit Jaminan Mutu di tingkat Jurusan/program 
studi. Tujuan tim ini adalah untuk membantu pimpinan dalam memonitor dan 
mengevaluasi apakah program yang dijalankan telah sesuai dengan  yang  
direncanakan  dan  hasil  yang  dicapai  telah  sesuai  dengan  yang ditetapkan 
dalam dokumen perencanaan serta memberi masukan untuk mengatasi persoalan-
persoalan  yang  dihadapi  dalam  pelaksanaan  program-program  yang 
direncanakan.   

Aspek tata kelola menjadi fondasi utama yang tentu saja perlu didukung 
dengan keberadaan yang faktual atas dimensi-dimensi lain. Dengan ditopang sistem 
organisasi dan kelembagaan yang memadai, maka tata kelola organisasi diharapkan 
akan berjalan secara efektif dan efisien, termasuk dukungan aturan/ kelembagaan 
pendukung misalkan adanya payung hukum dalam setiap aturan baik pada level UU, 
PP, PerPres maupun aturan dilingkup Kementerian Diknas RI dan Universitas 
Brawijaya. 

2.5 Sistem Penjaminan Mutu 

Kebijakan Penjaminan Mutu 
Kebijakan penjaminan mutu di tingkat program studi tidak terpisahkan dari 

kebijakan penjaminan mutu di tingkat Universitas. Kebijakan ini tercermin dalam Visi, 
Misi dan Rencana Strategis (Renstra) UB 2011-2014. Di dalam Renstra UB: Inisiasi 
manajemen mutu yang lebih sistematis di UB dilakukan melalui penerapan Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI), salah satunya berbasis pada Sistem Manajemen 
Mutu (SMM) ISO 9001:2008. Sistem Penjaminan Mutu yang terintregrasi dalam 
setiap kegiatan unit kerja dalam rangka mewujudkan manajemen internal yang tidak 
hanya akan berdampak pada perbaikan proses layanan internal, namun juga perlu 
diorientasikan pada kepuasan pelanggan (stakeholders). Oleh karena itu, sesuai 
dengan Program Kerja Rektor 2007-2011 sebagai perwujudan RENSTRA UB, 
Program Kerja Rektor dikelompokkan dalam tiga pilar. Pilar II: Peningkatan Mutu, 
relevansi dan Daya Saing. Implementasi dari pilar II adalah penguatan lembaga 
penjaminan mutu UB yang ditingkat Universitas disebut Pusat Jaminan Mutu (PJM), 
ditingkat Fakultas disebut Gugus Jaminan Mutu (GJM), ditingkat Jurusan/program 
studi disebut Unit Jaminan Mutu (UJM). 
 
Sistem Penjaminan Mutu 

Sistem Penjaminan Mutu di Fakultas dibangun berdasarkan kebijakan 
penjaminan mutu ditingkat Universitas. Pusat Jaminan Mutu (PJM) UB membangun 
system penjaminan mutu pada tahun 2006-2009 yang disebut dengan Sistem 
Penjaminan Mutu Akademik (SPMA). Sistem ini standar mutunya berdasarkan 
penggabungan system Program Hibah Kompetisi (PHK) dan dari Dikti. Mulai tahun 
2010 sampai sekarang  sistem penjaminan mutu UB disebut Sistem Penjaminan 
Mutu Internal (SPMI). Sistem ini menggabungkan model system Manajemen Mutu 
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ISO 9001:2008, Dikti, PHK dan BAN-PT, dengan tujuan agar system ini bisa secara 
fleksibel diimplementasikan dalam berbagai keperluan, sehingga system ini efisien 
dan efektif. Dapat digunakan dalam penjaminan mutu internal maupun eksternal 
(sertifikasi ISO dan akreditasi nasional maupun internasional) 

Sejalan Guna mewujudkan sistem manajemen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politikyang akuntabel sebagai salah satu prinsip Good Governance, dan mengingat 
ketentuan mengenai prinsip pertanggung-jawaban Dekan atas penyelenggaraan 
institusi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politiktelah membentuk sistem monitoring 
dan evaluasi. Tujuan tim ini adalah untuk membantu pimpinan dalam memonitor dan 
mengevaluasi apakah program yang dijalankan telah sesuai dengan yang 
direncanakan dan hasil yang dicapai telah sesuai dengan yang ditetapkan dalam 
dokumen perencanaan serta memberi masukan untuk mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapi dalam pelaksanaan program-program yang 
direncanakan.Untuk  memenuhi  tuntutan  paradigma  baru  pengelolaan  perguruan  
tinggi  yang mengutamakan  perbaikan  mutu  secara  berkelanjutan. 

 
1. Organisasi Penjaminan Mutu 

Struktur Organisasi Penjaminan Mutu UB 

 

PUSAT JAMINAN MUTU

 

REKTOR

 

SENAT UNIVERSITAS

 

DEKAN/KETUA 

PROGRAM STUDI S2, S3 

(Unit Pelaksana Akademik)

 

SENAT FAKULTAS

 

GUGUS JAMINAN MUTU

 

UNIT JAMINAN MUTU

 

KETUA PROGRAM STUDI

 

Unit Penunjang Pelaksana 

Akademik 
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2. Sistem Dokumen SPMI Universitas Brawijaya 

Contoh Pemberian Kode Dokumen SPMI Universitas Brawijaya 

Tingkat Dokumen Urutan Kode 

Universitas Brawijaya 1. Visi Misi 1. 00001 01000 

  2. Statuta 2. 00001 02000 

  3. Organisasi dan Tata Kerja 3. 00001 03000 

  4. Rencana Strategis 4. 00001 04000 

  5. dst 5. dst 

  6. dst 6. dst 

 

Tingkat Dokumen Urutan Kode 

FISIP UB 1. Visi Misi 
1. 01100  
01000 

  2. Statuta 2. 0110002000 

  3. Organisasi dan Tata Kerja 
3. 01100  
03000 

  4. Rencana Strategis 4. 0110004000 

  5. dst 5. dst 

  6. dst 6. dst 

Tingkat Dokumen Urutan Kode 

Jurusan/Program Studi: 1. Visi Misi 
1. 01104  
01000 

Misal: 2. Statuta 2. 0110402000 
Hubungan 
Internasional  3. Organisasi dan Tata Kerja 

3. 01104  
03000 

  4. Rencana Strategis 
4. 01104  
04000 

  5. dst 5. dst 

  6. dst 6. dst 

 

3. Audit 

Sistem penjamian mutu dikatakan berjalan dengan baik jika telah 
dilaksanakannya proses audit. SPMI UB telah melakukan audit system dan audit 
kepatuhan. Pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 sistem audit di UB disebut 
Audit Internal Mutu Akademik (AIMA). Pada tahun 2010 sampai sekarang menjadi 
Audit Internal Mutu (AIM). Sistem Penjaminan mutu dan sistem audit dilingkup FISIP 
merupakan bagian dari proses audit dan penjaminan mutu Universitas Brawijaya. 
 

Penjelasan diatas telah menggambarkan bahwa pelaksanaan penjaminan 
mutu program studi di UB merupakan satu kesatuan dengan implementasi di seluruh 
UB. Implementasi penjaminan mutu di program studi ditunjukkan dengan 
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dilakukannya AIMA Batch 1 dan 2 tahun 2007-2009, dan AIM Batch I dan 2 tahun 
2010. 

Dengan demikian UB telah melakukan audit sebanyak 7 siklus penjaminan 
mutu internal terhadap Fakultas dan Jurusan/program studi. Dampak dari 
implementasi SPMI adalah diperolehnya sertifikasi ISO 9001:2008 di Unit PJM, 
Perpustakaan, Hubungan Masyarakat dan Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan pada tahun 2010. Pada tahun 2011 sertifikasi ISO 9001:2008 
dilakukan di Universitas melingkupi unit kerja di UB. Sistem Penjaminan Mutu UB 
dapat diunduh di laman pjm.ub.ac.id dan di Fakultas di laman fisip.ub.ac.id. 

 
Penjaminan mutu akademik internal tingkat fakultas, jurusan, program studi 

dan unit-unit pelaksana lainnya dilakukan untuk menjamin: a. Kepatuhan terhadap 
standar akademik, kebijakan akademik, peraturan akademik serta manual mutu 
akademik di bidang pendidikan; b. Kepastian bahwa lulusan memiliki kompetensi 
sesuai dengan kompetensi lulusan yang ditetapkan di setiap program studi; c. 
Kepastian bahwa setiap mahasiswa memiliki pengalaman belajar sesuai dengan 
spesifikasi program studi; d. Relevansi program pendidikan dan penelitian dengan 
tuntutan masyarakat dan stakeholders lainnya. 

Pelaksana penjaminan mutu di lingkup FISIP dilaksanakan oleh Gugus 
Jaminan Mutu (GJM) dan dilingkup Program Studi dinamakan Unit Jaminan Mutu 
(UJM). GJM bertugas untuk membantu pimpinan fakultas dalam kaitannya dengan 
penjaminan mutu akademik. Secara lebih spesifik, GJM mempunyai tugas dan 
fungsi untuk memonitor dan meningkatkan mutu akademik/ pendidikan  FISIP UB  
secara  berkelanjutan  dalam  rangka  mencapai  visi  dan  misi yang  ditetapkan  
serta  memenuhi  kebutuhan  stakeholder  (kebutuhan  masyarakat, kebutuhan   
dunia   kerja   dan   kebutuhan   profesional)   melalui   penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan yang berkelanjutan dalam menyusun dokumen-
dokumen (Manual Prosedur, Mutu Akademik, dan lain-lain) sebagai fondasi yang 
diharapkan akan menjadi bagian sistem dan mekanisme kerja (kelembagaan) di 
FISIP UB sebagai penunjang bagi implementasi melalui Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI) yang berpayung pada Universitas Brawijaya. 

Proses evaluasi kinerja lembaga fakultas secara periodik dilakukan oleh 
Dekanat dan Senat Fakultas. Sedangkan evaluasi kegiatan akademik dilaksanakan 
oleh Dekanat dan Gugus Jaminan Mutu (GJM) di tingkat fakultas, serta oleh 
Pimpinan Jurusan/PS dan Unit Jaminan Mutu (UJM) di tingkat jurusan/PS. Anggota 
GJM dan UJM selain berasal dari unsur dosen juga berasal dari unsur mahasiswa. 
Selain itu, mulai tahun 2008 secara berkala Pusat Jaminan Mutu (PJM) atas 
permintaan Rektor juga mengadakan audit internal mutu akademik untuk 
mengevaluasi kinerja akademik jurusan/PS dan fakultas. 

Dalam melaksanakan proses penjaminan mutu Fakultas, GJM dan UJM telah 
membuat acuan standar mutu fakultas antara lain dokumen Standar Akademik 
Fakultas, Kebijakan Akademik, Peraturan Akademik, Manual Mutu, Manual Prosedur 
(MP Pendidikan dan Pengajaran, MP Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, MP 
dan SOP untuk masing-masing unit kerja, ) serta Evaluasi Kinerja (evaluasi proses 
belajar mengajar, evaluasi DP3, evaluasi EWMP). Dalam rangka melakukan 
peningkatan standar mutu, GJM dan UJM di lingkup FISIP melaksanakan evaluasi 
standar mutu secara rutin, 2x dalam 1 tahun yang berkoordinasi dengan Pusat 
Jaminan Mutu Universitas. Dokumen yang mendukung dan menunjang peningkatan 
standar mutu Fakultas telah dibuat dan disosialisasikan kepada civitas akademika 
melalui rapat sosialisasi, pemasangan banner, publikasi melalui laman 
www.fisip.ub.ac.id 

http://www.fisip.ub.ac.id/
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STANDAR 3.MAHASISWA DAN LULUSAN 
 

3.1   Mahasiswa 

3.1.1  Sistem Rekrutmen dan Seleksi Calon Mahasiswa Baru dan Efektivitas 
Implementasinya 

Kebijakan sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa (mencakup mutu 
prestasi dan reputasi akademik serta bakat pada jenjang pendidikan sebelumnya, 
equitas wilayah, kemampuan ekonomi dan gender). Berbagai kebijakan terkait 
rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa baru tercantum dalam buku pedoman 
akademik (program sarjana dan program pascasarjana), Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Brawijaya (FISIP-UB), brosur pendaftaran, dan website resmi 
FISIP UB yang dapat diakses secara online oleh calon mahasiswa.  
Efektivitas implementasi sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa untuk 
menghasilkan calon mahasiswa yang bermutu diukur dari jumlah peminat, proporsi 
pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi yang diterima dan yang registrasi. 

Untuk program sarjana (S1), seleksi penerimaan mahasiswa baru dilakukan 
melalui berbagai sistem seleksi dengan menggunakan standar yang berlaku baik di 
tingkat fakultas maupun universitas. Sistem seleksi mahasiswa baru untuk S1 di 
antaranya melalui PSB, SNMPTN, SPMK, SPKIns, SPKD, SPI, SAP, dan SPKTD.  

Sedangkan untuk program magister (S2) dan doctor (S3), dekan bersama 
ketua dan sekretaris program pascasarjana FISIP UB merumuskan dan menetapkan 
sistem rekrutmen mahasiswa baru yang meliputi aspek akademik calon mahasiswa, 
persyaratan administrasi, dan kapasitas daya tampung yang tersedia dan penentuan 
tim penyeleksi.Kriteria seleksi mahasiswa baru di antaranya meliputi (a) Memiliki 
ijazah S1 Ilmu Komunikasi (linear) dan ijazah S1 lainnya (tidak linear) dari perguruan 
tinggi yang terakreditasi minimal B; (b) IPK ≥ 3.00 (skala 1-4); (c) nilai Tes Potensi 
Akademik (TPA) OTO Bappenas minimal 400; (d) TOEFL minimal 500; dan (e) Lulus 
i Tes Seleksi (tulis) yang diadakan program studi.   

Prosedur penerimaan mahasiswa baru meliputi: pertama, calon mahasiswa 
mengambil dan mengisi formulir pendaftaran. Pengambilan formulir pendaftaran 
dapat dilakukan dengan cara calon pendaftar dapat mengambil formulir program di 
bagian administrasi akademik atau mengunduh dari website www.ppsfisip.ub.ac.id.  
Kedua, Pengembalian formulir dengan dilampiri (rangkap tiga):  (a) Salinan ijazah 
yang telah disahkan oleh perguruan tinggi asal; (b) Salinan daftar nilai/transkrip nilai 
S1 selama di Perguruan Tinggi yang telah disahkan perguruan tinggi asal (bagi 
lulusan PTS harus disahkan oleh Kopertis); (c) Surat rekomendasi dari dua orang 
yang dianggap mampu memberikan kelayakan akademik calon pendaftar; (d) Karya 
ilmiah setelah lulus kesarjanaan; (e) Riwayat hidup/CV; (f) Surat Keterangan Sehat; 
(g) Surat tugas/ijin dari atasan (jika pendaftar telah bekerja); (h) Pas foto berwarna 
terbaru ukuran 3x4; (i) Surat keterangan resmi dari penyandang dana studi; (j) 
Fotocopy sertifikat TPA OTO BAPPENAS dan sertifikat TOEFL dari lembaga yang 
telah diakui oleh PPs  FISIP UB; dan (k) Fotocopy KTP yang masih berlaku. 
Ketiga,panitia penerimaan mahasiswa baru program pascasarjana menyeleksi 
berkas-berkas pendaftaran untuk menilai kelengkapan administratif. Keempat, bagi 
calon mahasiswa yang memenuhi persyaratan administratif, kemudian mengikuti tes 
seleksi tertulis. Kelima,  hasil tes seleksi tersebut dan dinilai oleh tim seleksi untuk 
melihat kemampuan akademik untuk menentukan kelayakan calon tersebut diterima 
sebagai mahasiswa baru.   Keenam, hasil seleksi akan diumumkan kepada calon 
mahasiswa selalu telepon, surat pemberitahuan, serta website resmi FISIP-UB dan 

http://www.ppsfisip.ub.ac.id/
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bagi calon mahasiswa yang dinyatakan diterima sebagai mahasiswa baru segara 
melakukan daftar ulang.  
 

 
3.2. Lulusan 
3.2.1. Tuliskan rata-rata IPK dan rata-rata studi selama lima tahun terakhir 

mengikuti table berikut: 
 

Nama 
Program Studi 

Magister 

Aspek  

Jumlah 
Mahasiswa 

Banyaknya 
Lulusan  

Rata-Rata IPK 
Rata-Rata 

Lama Studi 
(tahun) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

PS 1: Magister 
Ilmu 
Komunikasi  

A1=48 B1=4 C1= 3,58 D1=1,10 tahun 

PS 2: Magister 
Sosiologi 

A2=27 B2=1 C2= 3,90  D2=1,10 tahun 

… … … …  

PS n:  An= Bn= Cn= Dn= 

Unit Pengelola 
 
JA=75 

 
JB=5 

 
RC= 3,644 

 
RD= 1, 10 tahun 

Hitung menggunakan rumus: 
 JA = Jumlah  mahasiswa semua program studi 
 JB = Jumlah lulusan semua program studi  

Rata-Rata IPK: RC = (B1xC1+B2xC2+…+BnxCn)/(B1+B2+…+Bn) 
Rata-rata Lama Studi: RD = (B1xD1+B2xD2+…+BnxDn)/(B1+B2+…+Bn) 

 
 

3.2.2   Jelaskan bagaimana unit pengelola program studi magister  
memanfaatkan lulusan/alumni dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan yang mencakup upaya: (1) penggalangan dana, (2) 
sumbangan fasilitas, (3) masukan untuk perbaikan proses 
pembelajaran, dan (4) pengembangan jejaring. 

 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, FISIP-UB juga memanfaatkan 
lulusan/alumni melakukan tracer studi, di antaranya bekerjasama dengan  
IKA FISIP UB (Ikatan Alumni Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Brawijaya) yang mampu memadai aspirasi dan inspirasi dari para alumni. 
Keberadaan himpunan alumni dimaksudkan untuk meningkatkan peran dan 
partisipasi aktif alumni dalam pengembangan Program Studi Magister Ilmu 
Komunikasi PPsFISIPUB.  
Partisipasi alumni dapat dilakukan dalam beberapa bentuk: 
1. Dalam bidang akademik ikatan alumni memberikan umpan balik terkait 

pelaksanaan proses belajar mengajar dan pembaharuan kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan pasar, penelitian, dan obyek penelitian tesis. 

2. Sumbangan buku teks 
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STANDAR 4.SUMBER DAYA MANUSIA 
 

4.1 Dosen Tetap 

4.1.1 Jelaskan sistem rekrutmen (termasuk persyaratan akademik dan 
pengalaman), penempatan, pembinaan, pengembangan dan pemberhentian 
dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan 
program akademik pada unit pengelola program studi. 

 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga dosen PNS di Lingkungan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik berdasarkan  surat edaran yang dikeluarkan 
oleh  Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Nasional dalam hal ini Biro 
Kepegawaian. Pengadaaan Formasi CPNS dosen berdasarkan UU Nomor 8 tahun 
1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, sebagaimana telah telah diubah dengan 
Undang-undang Nomor 43 tahun 1999 dan Undang-undang Nomor 20  Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Rekruitmen Tenaga Dosen melalui Universitas 
Brawijaya. Seleksi CPNS dilakukan 3 (tiga) tahap : 

1. Seleksi administrasi dilakukan oleh BAUK Universitas Brawijaya. 
2. Ujian TPU dan TBS dilaksanakan oleh KEMENDIKNAS dan tes subtansi 

dilakukan oleh Universitas. 
3. Tes wawancara dilakukan oleh Fakultas ( setelah CPNS lulus TPU dan TBS). 

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2005-2010), belum ada dosen yang 
pensiun/berhenti.  Sedangkan perekrutan dosen baru  sebanyak 17 orang. 

Penerimaan CPNS untuk tenaga dosen  pada periode akhir tahun 2010, telah 
menerima sebanyak 2 orang yang terdiri dari 1 orang calon dosen untuk Program 
Studi Psikologi, 1 orang untuk dosen Program Studi Hubungan Internasional. 

Di samping sistem  rekruitmen dosen tetap PNS juga dilakukan sistem 
rekruitmen  dosen tetap non PNS berdasarkan Surat Pengurmuman Rektor No. 
001/PENG/2011 tanggal 17 Februari 2011tentang Penerimaan Tenaga Dosen Tetap 
Non Pegawai Negeri Sipil Universitas Brawijaya Tahun 2011. Proses rekruitmen 
dosen Non PNS ini dilaksanakan dalam rangka untuk memenuhi rasio dosen dan 
mahasiswa yaitu 1:30. 

FISIP  memfasilitasi dan mendorong dosen untuk melakukan studi lanjut 
dalam rangka peningkatan kualitas tenaga pendidik. Hingga tahun 2010 tercatat 9 
dosen yang studi lanjut S3 dalam dan luar negeri. Direncanakan setiap tahun FISIP 
akan mengirimkan tenaga pendidik untuk studi lanjut S3 minimal 5 tenaga pendidik. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kesehatan lingkungan institusi, dilakukan 
pengembangan sistem, mekanisme, norma-norma dan standar yang relevan yang 
dapat dijadikan acuan bagi masing-masing perguruan tinggi. 

Program pembinaan juga termasuk pembinaan dari dosen penanggungjawab 
mata kuliah terhadap asisten dosen. Dalam hal ini pembinaan meliputi pembuatan 
satuan acara perkuliahan (SAP), menyusun silabus, kiat cara mengajar yang baik, 
memberi dan menilai ujian yang objektif, membimbing skripsi, membuat usulan dan 
melaksanakan  penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta melaksanakan 
pembimbingan akademik terhadap mahasiswa. Sedangkan program pengembangan 
kemampuan dosen yang dilakukan adalah memeratakan kemampuan 
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dosen,misalnya semua dosen dapat menggunakan software aplikasi komputer yang 
berkaitan dengan mata kuliahnya. 

Kehadiran dosen dalam perkuliahan selama tiga tahun terakhir adalah 90,33 % (12 – 
14 x tatap muka) dari total jumlah tatap muka.Sedangkan 9,77 % tidak memenuhi 
jumlah maksimal tatap muka (8 - 11 x tatap muka), sehingga dilakukan sistem 
monitoring terhadap dosen dengan memberlakukan absensi. 
 

Dosen tetap Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik berjumlah 87 orang terdiri 
dari 42 dosen PNS dan 45 dosen non PNS. Dari 87 orang dosen tersebar sebagai 
berikut: Jurusan/program studi Sosiologi : 16 dosen. Jurusan/program Studi Ilmu 
Komunikasi 25 dosen, Program Studi Psikologi 15 dosen, Program Studi Hubungan 
Internasional 23 dosen, Program Studi Ilmu Politik 8 dosen.Beberapa dosen tersebut 
juga termasuk dosen program pascasarjana sebanyak 8 dosen.  

Dari 87 orang dosen yang ada, jumlah dosen yang memiliki jenjang 
pendidikan S1 sebanyak 4 orang (4,59 %), S2 sebanyak 71 orang (81,60 %), 
sedangkan S3 sebanyak 12 orang (13,79 %). Dari 4 dosen berkualifikasi S1 
sebanyak 50 % melanjutkan pendidikan ke jenjang S2. 

Keadaan jumlah mahasiswa yang terdaftar sampai dengan bulan Maret 
2011sebanyak 2.938 orang. Sehingga rasio dosen dan mahasiswa di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik secara keseluruhan adalah 1 : 33,7dari total dosen sebanyak 
87 orang (42 dosen tetap PNS dan 45 dosen tetap kontrak), rasio ini berdasarkan 
atas total mahasiswa keseluruhan dari tahun 2004 – 2010.Namun jika dilihat dari 
jumlah dosen keseluruhan termasuk dengan dosen luar biasa sebanyak 40 dosen, 
maka total dosen yang dimiliki oleh FISIP sebanyak 127 dosen. Sehingga rasio 
dosen mahasiswa menjadi 1: 23,1. Untuk masing-masing program studi, program 
studi Sosiologi dengan jumlah dosen 16 orang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 
454mempunyai rasio dosen dan mahasiswa 1 : 28, program studi Ilmu Komunikasi 
dengan jumlah dosen  sebanyak 25 orang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 
1195, maka rasio dosen dan mahasiswa 1 : 47, program studi Psikologi dengan 
jumlah dosen  sebanyak 15 orang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 354 , maka 
rasio dosen dan mahasiswa 1 : 23, program studi Hubungan Internasional dengan 
jumlah dosen  sebanyak 23 orang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 292, maka 
rasio dosen dan mahasiswa 1 : 12,69, program studi Ilmu Politik dengan jumlah 
dosen  sebanyak 8 orang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 111, maka rasio 
dosen dan mahasiswa 1 : 13,8. 

Proses kenaikan Jabatan Fungsional di lingkup FISIP yang dilakukan 
dosen dalam mengurus kenaikan pangkat dan jabatan fungsional tepat waktu. Hal 
ini diakibatkan karena dosen telah melakukan perhitungan angka kredit sendiri, 
sehingga untuk memprediksi kapan dapat naik pangkat dan naik jabatan tidak  
mengalami kesulitan dan telah optimalnya sistem informasi kepegawaian Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang terintegrasi dengan sistem informasi lainnya (e-
library, informasi persuratan, profil Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, jurusan, 
prodi dan laboratorium) yang dapat diakses kapan dan dimana saja oleh orang 
banyak. Selain itu juga akan dilakukan kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan 
Lembaga penelitian baik di dalam maupun luar negeri untuk mempublikasikan hasil 
penelitian dari dosen pada jurnal yang terakreditasi disamping mengakreditasi jurnal 
dari jurusan yang sudah ada. Untuk meningkatkan jumlah dosen yang mendapatkan 
dana hibah untuk kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat, FISIP merancang 
program pelatihan metodologi penelitian, dan penyusunan proposal serta 
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meningkatkan jaringan kerja sama dengan pihak LPPM Universitas, Dikti maupun 
lembaga lain. 

Berdasarkan UU SISDIKNAS No 14 Tahun 2007, maka setiap dosen perlu  
melakukan sertifikasi. Sampai dengan saat ini, telahada 8 (delapan) dosen dari total 
47 dosen tetap PNS yang sudah mendapatkan sertifikasi dosen. Sehingga, masih 
terdapat  39 dosen belum di sertifikasi. 

Dalam rangka meningkatkan jumlah dosen yang ber-sertifikasi, pihak 
Fakultas memfasilitasi dosen untuk studi lanjut S3 maupun memberikan kesempatan 
untuk mempercepat kenaikan pangkat melalui peningkatan berbagai kegiatan  
ilmiah. Untuk semakin meningkatkan jumlah dosen tetap PNS yang mendapatkan 
sertifikasi, setiap tahun FISIP mengajukan 5 orang untuk mendapatkan sertifikasi. 
Sehingga diperkirakan pada tahun 2017 semua dosen tetap PNS akan bersertifikasi.  

 
Tuliskan jumlah dosen tetap dari masing-masing PS magister di unit pengelola 
program studi magister, berdasarkan jabatan fungsional dan pendidikan 
tertinggi, dengan mengikuti format tabel berikut: 
 

No. 
Nama 

Program 
Studi 

Jumlah 
Dosen 

Jumlah Dosen 
Berpendidikan 

Terakhir S3 

Jumlah Dosen Tetap dengan Jabatan Akademik 

Asisten 
Ahli 

Lektor 
Lektor 
Kepala 

Guru 
Besar 

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1. Magister 
Ilmu 
Komunikasi  

8 8 4 1 1 2 8 

2. Magister 
Sosiologi  

8 8 2 2 1 3 8 

Dst         

Total di Unit 
Pengelola PS* 

14 14 6 2 1 3 8 

*   Tidak harus merupakan penjumlahan data dalam kolom, khususnya jika ada 
dosen yang terdaftar di lebih dari satu PS magister. 

 
4.1.3   Tuliskan informasi terkait dosen tetap pada TS dengan mengikuti format tabel 

berikut: 

No. Hal 
Nama PS  

Magister Ilmu 
Komunikasi 

Nama PS  
Magister 
Sosiologi  

Nama PS  
(3)………… 

dst 
…………

… 

Total di 
Unit 

Pengelola 
PS 

Magister 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Banyaknya 
dosen tetap 
yang memiliki 
sertifikat dosen 

2     

2 Banyak dosen 
tetap sebagai 
visiting 
professor di 
PT luar negeri 
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3 Banyaknya 
dosen tetap 
yang menjadi 
anggota 
masyarakat/ 
himpunan/ 
asosiasi 
profesi dan 
atau ilmiah 
tingkat 
internasional 

6     

4 Total dosen 
tetap 

8 8    

 
 

4.1.4 Uraikan pandangan unit pengelola program studi magister tentang data 
pada butir 4.1.2 dan 4.1.3, yang mencakup aspek: kecukupan, kualifikasi, 
dan upaya pengembangan karir dosen tetap. Jelaskan kendala yang ada 
dalam pengembangan tenaga dosen tetap.Upaya yang dapat diberikan 
untuk pengembangan tenaga dosen antara lain dengan memberikan: (1) 
Beban kerja yang wajar yang memungkinkan dosen melakukan kegiatan 
penelitian, (2) Dukungan dana untuk penelitian, publikasi atau menghadiri 
seminar ilmiah, (3) Kesempatan dosen melakukan sabbatical leave, 
(4)tugas belajar untuk pendidikan lanjut. 

 
 

4.2  Tenaga kependidikan 

Yang dimaksud dengan tenaga kependidikan adalah pustakawan, 
laboran/teknisi/analis/operator/programmer, tenaga administrasi, dan lain-lain. 
Sistem rekrutmen pegawai dan seleksi selama ini dilakukan terpusat di Universitas 
Brawijaya dan Fakultas menerima hasil evaluasi dari BAU Universitas Brawijaya. 
Untuk evaluasi internal dilakukan dibawah kewenangan Pembantu Dekan II dan 
sebagai motivator peningkatan kinerja diterapkan sistem penghargaan dan sanksi. 
Untuk tahun 2010 ini Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik tidak mendapat tambahan 
pegawai baru untuk tenaga kependidikan. Pada tahun 2009  pengangkatan tenaga 
kependidikan menjadi CPNS sebanyak 6 orang, yakni  2 orang golongan III, 3 orang 
golongan II, dan 1 orang golongan I. 
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Tabel 6. Data tenaga kependidikan yang ada di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. 

No. 
Jenis Tenaga 
Kependidikan 

Jumlah Tenaga Kependidikan dengan  
Pendidikan Terakhir 

Unit Kerja 

S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA/
SMK 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 Pustakawan *  4 5 - 1 10   Perpustakaan  

2 Laboran/ Teknisi/ 
Analis/ Operator/ 
Programer 

- - 2 - - - - 1 Fakultas 

3 Administrasi - - 25 - 7 - - 17 Fakultas/ 
Program 

Studi 

Total  4 32 - 8 10 - 18 72 

Secara keseluruhan tenaga kependidikan berjumlah 72 orang yang terdiri 
dari  staf administrasi 50 orang (69 %), Pustakawan 20 orang (27 %), serta  
laboran/teknisi 3 orang (4 %). Hingga saat ini tenaga kependidikan sangat 
membantu kelancaran aktifitas proses belajar mengajar.  

Kualifikasi tenaga kependidikan berdasarkan jenjang pendidikannya, 
tenaga kependidikan yang pendidikannya S2 berjumlah 4 orang, S1 berjumlah 32 
orang, Diploma III 8 orang, D II 10 orang, serta  SMA/SMK 18 orang.  Dari 73 orang 
tenaga kependidikan, secara structural dibagi menjadi  1 (satu) orang Kabag TU, 
4(empat) orang Kasubbag yang tersebar pada subbagian administrasi akademik, 
subbagian keuangan dan kepegawaian, subbagian umum dan perlengkapan, 
subbagian kemahasiswaan dan alumni. Diantara seluruh tenaga kependidikan 
tersebut terdapat 2 tenaga kependidikan  yang memiliki  sertifikasi  barang dan jasa, 
seperti disyaratkan Keppres 80 tahun 2004.  

Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan telah memenuhi 
kecukupan baik dari sisi jumlah dan kualifikasi pendidikan, sehingga proses belajar 
mengajar telah berjalan dengan sangat baik. 

Untuk meningkatkan keahlian dan jenjang pendidikan, maka dilakukan 
pengiriman tenaga kependidikan untuk mengikutipendidikan  non-formal, misalnya 
pelatihan Diklatpim, arsiparis, pelatihan program SIAKAD, sertifikasi pengadaan 
barang dan jasa, magang, ujian dinas dan penyesuaian ijazah, Pelatihan Job 
Deskription dan Penyusunan Manual Prosedur, Pelatihan Pelayanan Prima, Kursus 
Bahasa Inggris, Pelatihan Kepustakaan, Pelatihan Teknologi Informasi. Rencana ke 
depan, setiap tenaga kependidikan harus berkualifikasi S1 dan S2 dengan cara 
mengirimkan tenaga kependidikan melalui pendidikan formal. Selain itu, untuk 
meningkatkan profesionalisme dan pengalaman dalam proses belajar mengajar 
lembaga pendidikan di luar negeri, maka sesuai dengan VMTS, akan diadakan 
pertukaran tenaga kependidikan dengan lembaga pendidikan luar negeri. 

Dalam rangka meningkatkan mutu laboratorium yang memiliki standar 
kompetensi maka diperlukan laboran dan teknisi yang memiliki jenjang pendidikan 
minimal D3, memiliki kemampuan bahasa Inggris dan IT. Untuk itu FISIP UB 
melakukan upaya penambahan jumlah tenaga laboran dan teknisi yang memenuhi 
syarat tersebut. Setiap satu laboratorium diperlukan satu orang laboran dan satu 
orang teknisi. 
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FISIP UB melaksanakan program pembinaan tenaga kependidikan yang 
dilakukan oleh subbagian keuangan dan kepegawaian. Mekanismenya adalah 
penegakan disiplin kepada tenaga kependidikan yang lalai menjalankan tugas baik 
berupa teguran lisan maupun tertulis dan bila mana perlu dengan memberikan 
sanksi sesuai dengan peraturan kepegawaian yang berlaku. Selain itu, FISIP UB 
memberikan penghargaan kepada tenaga kependidikan yang berkinerja dan 
berprestasi sangat baik.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Borang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik | UB 37 

 

STANDAR 5 KURIKULUM, PEMBELAJARAN DAN SUASANA AKADEMIK 
 
 

5.1    Kurikulum 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik menyelenggarakan penyusunan dan 
pengembangan kurikulum setiap 4 tahun sekali. Hasilnya berupa Buku Pedoman 
Pendidikan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang berisi tentang sistem 
pendidikan, evaluasi, peraturan, dan berbagai hal yang terkait dengan kegiatan 
akademik lainnya. Buku Pedoman Pendidikan FISIP UB disusun dengan mengacu 
pada Pedoman Pendidikan Universitas Brawijaya. Pedoman Pendidikan FISIP UB 
juga dievaluasi tiap tahun oleh tim yang terdiri dari pimpinan Fakultas, Pimpinan 
Jurusan/Program Studi, Wakil Dosen serta jajaran unsure penunjang akademik, dan 
direvisi apabila diperlukan, sesuai dengan perubahan kebijakan di tingkat 
Universitas dan Fakultas. Umpan balik dikumpulkan dari hasil rapat Jurusan 
sebelum Pedoman Pendidikan hasil revisi dicetak dan diberlakukan untuk civitas 
akademika. 

Penyelenggaraan pendidikan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poltik UB 
mengikuti peraturan nasional dengan menyelenggarakan pendidikan secara sistem 
kredit semester (SKS) berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
0124/U/1979 tanggal 8 Juni 1979.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan pasar kerja, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik telah mengadakan evaluasi kurikulum yaitu pada tahun 
2007melalui penyelenggaraan lokakarya yang menghasilkan kurikulum berbasis 
kompetensi. 

Kurikulum yang saat ini digunakan adalah kurikulum tahun 2007 (terlampir) 
yang merupakan hasil lokakarya kurikulum sebelumnya yang dilakukan pada tahun 
2004 (terlampir). Kurikulum Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poltik UB terdiri dari: (1) 
Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK),  (2) Mata kuliah Keilmuan dan 
Keterampilan (MKK), (3) Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB), (4) Mata kuliah 
Perilaku Berkarya (MPB) dan (5) Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB).  

Dasar Penyusunan kurikulum di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poltik UB 
berpedoman kepada SK Mendiknas RI No. 232/U/2000 tentang Pedoman 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 
tanggal 20 Desember 2000.  

Fakultas telah memfasilitasi, penyusunan, implementasi dan 
pengembangan kurikulum program studi. Bentuk fasilitas yang diberikan antara lain : 
1). pelaksanaan semiloka dan lokakarya program studi dan fakultas 2). Mengundang 
praktisi maupun akademisi dari luar, 3). Melakukan tracer studi. Hasil dari 
pengembangan kurikulum tersebut diwujudkan dalam bentuk Buku Pedoman 
Pendidikan FISIP UB  yang berisi tentang sistem pendidikan, evaluasi, peraturan, 
dan berbagai hal yang terkait dengan kegiatan akademik lainnya. Pedoman 
pendidikan FISIP UB disusun dengan mengacu pada Pedoman Pendidikan 
Universitas Brawijaya. Pedoman Pendidikan FISIP UB juga dievaluasi tiap tahun 
oleh tim yang terdiri dari Pimpinan Fakultas, Pimpinan Jurusan, wakil dosen serta 
jajaran unsure penunjang akademik, dan direvisi apabila diperlukan, sesuai dengan 
perubakan kebijakan di tingkat universitas dan fakultas. Umpan balik dikumpulkan 
dari hasil rapat jurusan sebelum Pedoman Pendidikan hasil revisi dicetak dan 
diberlakukan untuk civitas akademika. 
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Proporsi Basis Kompetensi yang digunakan saat ini adalah kurikulum inti 
95 SKS (66%) dan kurikulum institusional 40 sks (28%), berdasarkan kelompok MPK 
9SKS (6%) sesuai dengan pedoman yang tertuang dalam KEPMEN NO : 
045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, Undang-undang Nomor 20 th 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. STATUTA UB dan Buku Pedoman 
Akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poltik UB 2007. 

Hal ini memperlihatkan bahwa kurikulum yang ada sudah mampu 
menghasilkan lulusan sesuai dengan tuntutan pengguna karena telah didukung oleh 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, misalnya dengan menyisipkan 
materi aplikatif pada mata kuliah keahlian. Selain itu juga diperlukan peningkatan 
kualitas kerja praktek, soft skill, pemanfaatan umpan balik (feedback) dari alumni 
dan peningkatan kemampuan bahasa Inggris. Selain itu juga didukung oleh 
kegiatan-kegiatan yang mendorong kreatifitas, memberikan pengalaman bagi 
lulusan serta menumbuhkan jiwa kemandirian serta mengoptimalkan penyampaian 
materi komputer terhadap mata kuliah berbasis komputer dilengkapi dengan praktek 
di laboratorium. 

Pada tahun 2009 telah dilakukan tracer study, untuk mengetahui umpan 
balik alumni dan pengguna jasa terhadap kurikulum 2007. Mengingat kebutuhan 
stakeholders senantiasa berkembang dan  berubah maka secara berkala akan 
dilakukan evaluasi kurikulum guna mengantisipasi adanya perubahan tuntutan dan 
kebutuhan stakeholders tersebut. Evaluasi dan peninjauan kembali kurikulum akan  
dilakukan setiap 4 tahunmelalui lokakarya kurikulum pada tahun 2011. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya  didesain dengan 

merumuskan visi, misi serta kurikulum berbasis kompetensi. Dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholder dan kompetensi lulusan  yang mempunyai daya 

saing di dunia kerja, maka FISIP Universitas Brawijaya akan menghasilkan 

menghasilkan lulusan Magister Ilmu Komunikasi FISIP UByang memiliki kemampuan 

akademik dan profesional, berwawasan global, dan memiliki kepekaan terhadap 

perubahan lingkungan, maka kompetensi yang harus dikuasai dan dimiliki oleh 

mahasiswa Program Magister Ilmu Komunikasi FISIP UBmeliputi kompetensi utama, 

kompetensi pendukung, dan kompetensi lainnya.  

Kompetensi utama adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 

akademik dan kecakapan terapan profesional. Kemampuan akademik lulusan 

berkaitan dengan tingkat penguasaan konseptual yang dibangun dari teori Ilmu 

Komunikasi dan studi empiris, dan penguasaan alat analisis statistik yang 

dibutuhkan untuk melakukan analisis hubungan fenomena komunikasi dengan Ilmu 

Komunikasi sendiri. Pencapaian kemampuan akademik lulusan yang memadai akan 

menjamin kesempatan bagi pengembangan dan pencapaian studi lanjut pada 

jenjang doktor/S3. Kemampuan terapan profesional berkaitan dengan kecakapan 

lulusan menerapkan konsep dan teori Ilmu Komunikasi dalam pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan terkait masalah komunikasi di lingkungannya. 

Kompetensi pendukung adalah lulusan yang memiliki kemampuan luas 

dalam berkomunikasi guna mencapai kemandirian dan peduli terhadap lingkungan 

sekitar, baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan kerja. Kemandirian lulusan 

berkaitan dengan kemampuannya untuk menerapkan kepemimpinan dalam 

organisasi kemasyarakatan maupun organisasi didalam lingkup pekerjaan baik 
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secara individu maupun tim. Kepedulian terhadap lingkungan berkaitan dengan 

pengembangan sikap positif dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar dan 

lingkungan kerja, sehingga keberadaan lulusan Program Studi Magister Ilmu 

Komunikasi FISIPUBdiharapkan senantiasa memberikan kontribusi yang bernilai 

guna tinggi dalam mengambil peran pada pemecahan masalah-masalah yang terjadi 

di masyarakat maupun di dunia kerja.  

Kompetensi pendukung lainnya adalah lulusan yang memiliki wawasan 
global. Berwawasan global dimaksudkan sebagai lulusan yang memiliki penguasaan 
soft skill dalam bentuk kemampuan berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi 
dengan masyarakat global dalam wujud penguasaan bahasa Inggris, teknologi 
informasi dan komunikasi yang memadai melalui pembahasan kasus dan jurnal-
jurnal internasional serta menyelenggarakan/mengikuti konferensi internasional. 

Sedangkan untuk lulusan Magister memiliki kualifikasi kompetensi sebagai 
berikut:  

1. Mempunyai kemampuan memahami Ilmu Komunikasi dan Sosiologi. 

2. Memahami filosofi keilmuan 

3. Mempunyai kemampuan memahami dan mengaplikasikan metodologi 
penelitian 

4. Mempunyai kemampuan akademik (academic skills: academic writing, 
reading and argumenting) 

5. Mempunyai kemampuan diplomasi (negosiasi, retorika) 

6. Mempunyai kemampuan berkomunikasi secara verbal dan tulisan dalam 
bahasa asing (Inggris) 

7. Mempunyai kemampuan Networking 

8. Menguasai aspek leadership dan entrepreneur 

9. Mempunyai kemampuan menggunakan teknologi informasi 

10. Mempunyai kemampuan untuk studi lanjut ke jenjang S3bagi lulusan S2 

11. Mempunyai kemampuan melakukan analisis sosial 

Dalam rangka untuk memfasilitasi program studi, maka diadakan 
pengayaan kurikulum yang dilakukan pada masing-masing program studi setiap 4 
tahun sekali, selain itu pula, setiap semester, diadakan pemutakhiran RPKPS 
dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi dan perkembangan ilmu 
pengetahuan.  

Untuk mendukung peningkatan kualitas atmosfir akademik di lingkup 
jurusan/program studi, FISIP telah memfasilitas masing-masing jurusan/program 
studi untuk melakukan raker dalam rangka untuk melakukan evaluasi dan 
penyusunan rencana kerja jurusan/program studi. 

 

5.2    Pembelajaran 

Di dalam Sistem pendidikan FISIP UBdiselenggarakan proses kegiatan 
belajar mengajar dengan menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS). Penerapan 
SKS ini didasarkan pada UU No.2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
PP 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi dan Surat Keputusan Mendikbud No. 
56/U/1994 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi serta 
Pedoman Penyelenggaraan Proses Pendidikan Tinggi atas dasar Sistem Kredit 
Semester.  
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Penyelenggaraan sistem pembelajaran magister FISIP UB dibangun 

berdasarkan perencanaan yang relevan dengan tujuan, ranah belajar, dan 

hierarkinya.Pembelajaran dilaksanakan menggunakan berbagai strategi dan teknik 

yang menantang, mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, bereksplorasi, 

berkreasi dan bereksperimen dengan memanfaatkan beragam sumber.  

Pelaksanaan pembelajaran memiliki mekanisme untuk memonitor, mengkaji, 

dan memperbaiki secara periodik kegiatan perkuliahan (kehadiran dosen dan 

mahasiswa), penyusunan materi perkuliahan, serta penilaian hasil belajar. 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada Program Magister Ilmu Komunikasi 
FISIPUBdilakukan dengan memertimbangkan keselarasan antara pembentukan 
kemampuan koginitif mahasiswa dan kematangan sikap, sehingga lulusan program 
studi memiliki keseimbangan kemampuan hard skills dan soft skills. 

 

Sistem Monitoring Akademik dan Unit Kendali Mutu 

Pengendalian faktor masukan (pre-process control)  

Mekanisme monitoring dan evaluasi proses belajar mengajar program studi 
magister FISIP UB dilakukan melalui monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
perkuliahan, tingkat kehadiran dosen, ketepatan waktu pemasukan nilai, umpan 
balik dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses perkuliahan. Mekanisme 
monitoring dan evaluasi pada tingkat GJM dan UJM dilakukan melalui forum 
pertemuan pimpinan fakultas yang dilaksanakan setiap dua minggu. Hal ini 
dilakukan untuk menjamin bahwa mutu proses pembelajaran telah berjalan secara 
efektif dan efisien. 

Proses monitoring dan evaluasi terhadap tenaga pendidik dan kependidikan, 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner evaluasi proses belajar yang diberikan 
kepada mahasiswa setiap akhir semester. Proses evaluasi tersebut telah berjalan 
secara rutin mulai tahun 2006 hingga sekarang. Hasil dari proses evaluasi tersebut, 
dipergunakan oleh pimpinan fakultas dalam pengambilan kebijakan terhadap disiplin 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada proses belajar mengajar. Proses ini 
akan menunjang peningkatan mutu dan pelayanan prima kepada mahasiswa. 
Direncanakan proses evaluasi belajar mengajar yang dilakukan secara manual akan 
diubah menjadi system on line (www.fisip.ub.ac.id/polling),sehingga mahasiswa 
sebelum pengurusan Kartu Rencana Studi, akan diarahkan dengan system SIAKAD 
untuk memberikan evaluasi dosen. Jika mahasiswa belum mengakses system 
evaluasi secara on line, maka mahasiswa tidak bisa mengakses Kartu Hasil Studi 
dan Kartu Rencana Studi. Program ini akan diterapkan pada akhir tahun 2011.  

Faktor masukan amat penting dikendalikan agar tujuan untuk menghasilkan 
lulusan yang kompeten dan berkualitas dapat tercapai. Faktor masukan tersebut 
antara lain berupa: 

1. Mutu dan Jumlah Mahasiswa 
2. Kurikulum: Silabus dan atau Rencana Program Kegiatan Pembelajaran 

Semester (RPKPS) 
3. Dokumen jaminan mutu di tingkat Fakultas dan Jurusan/Program Studi 
4. Penetapan Persyaratan dosen pengampu 
5. Pengendalian beban mengajar dosen 
6. Ketersediaan sarana dan prasarana fisik 
7. Pengaturan beban studi mahasiswa 
8. Penghargaan 
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Pengendalian selama proses ( in-process control) 
 Beberapa faktor penting dalam pengendalian selama proses meliputi: 

1. Pemantauan kegiatan perkuliahan dan praktikum (kehadiran dosen dan 
materi) 

2. Pemantauan aktivitas mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan dan praktikum 
3. Pemantauan dan evaluasi hasil belajar 
4. Pembimbingan mahasiswa 
5. Umpan balik pengendalian mutu dari mahasiswa 

 
Pengendalian luaran (post-process control) 

1. Output atas proses Proses Belajar Mengajar yang diselenggarakan 
2. Kemampuan lulusan dalam mengisi/bersaing meraih lapangan kerja yang 

ada 
 
Dukungan sistem terhadap pencapaian mutu 
 
 Keinginan untuk mencapai mutu yang telah ditetapkan mendapat dukungan 
kuat dari setiap elemen sistem FISIP UB. Hal ini antara lain dapat dilihat dari 
berbagai aspek, meliputi: 

1. Misi dan Tujuan Jurusan/Program Studi yang sejalan dengan dan secara 
integratif mencerminkan misi FISIP Universitas Brawijaya 

2. Data penelitian dan karya tulis dan pengabdian kepada masyarakat dari 
dosen yang mengarah pada bidang sosial dan politik 

3. Aktifitas kemahasiswaan dalam kegiatan ilmiah yang menunjang bidang 
sosial dan politik 

Dengan dukungan yang begitu baik dari setiap elemen dalam sistem FISIP UB, 
maka peningkatan mutu institusi telah tercapai dan berada pada posisi baik. 
 

5.3    Suasana Akademik 

Mengacu pada Surat Edaran Rektor No. 0552/J10/AK/2007 tentang bantuan 
dana untuk program peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, maka 
program rewardmechanismdicanangkan dengan alokasi dana yang sangat 
besarbagitenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk mendorong dan 
meningkatkan motivasi kerja.Sedangkanmahasiswadituntut memiliki prestasi 
akademik dan non-akademik. Ukuran kinerja suasana akademik adalah 
meningkatnya kinerja tenaga kependidikan yang diindikasikan dari meningkatnya 
prestasi, jam kehadiran dalam tugas, karya ilmiah/penelitian/publikasi ilmiah, 
penyusunan dan implementasi proses akademik, kepatuhan terhadap norma, 
peraturan dan tata tertib kampus. Penghargaan diberikan kepada tenaga pendidik 
yang menulis buku, menyusun modul dan diktat perkuliahan. Saat ini FISIP telah 
memiliki document standar akademik yang telah digunakan untuk menciptakan 
atmosfir akademik yang kondusif. Dokumen standar akademik bisa diakses oleh 
setiap pemangku jabatan, stakeholder melalui laman www.fisip.ub.ac.id. 
 

1. Penciptaan Suasana Akademik yang kondusif 
 
FISIP UB juga memberikan dukungan bagi program studi magister ilmu 

komunikasi dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan bernuansa akademik seperti  
kegiatan seminar, lokakarya, workshop, dan acara sejenis secara berkala juga 

http://www.fisip.ub.ac.id/
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dilakukan untuk meningkatkan kompetensi lulusan Program Studi Magister Ilmu 
KomunikasiFISIP UB. 

 
 
Kegiatan akademik wajib bagi mahasiswa 
 Berbagai kegiatan akademik wajib bagi mahasiswa dalam rangka 
menyelesaikan pendidikannya di FISIP UB telah berjalan dengan baik dan 
termonitor, misalnya pembimbingan PKN, seminar proposal skripsi dan ujian akhir 
skripsi 
 
Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta seminar 
 Dosen FISIP UB juga cukup aktif dalam mengikuti kegiatan seminar di tingkat 
regional maupun nasional, baik sebagai pemakalah maupun sebagai peserta. 
 
Kegiatan kemahasiswaan 
 Disamping kegiatan minat dan bakat, mahasiswa banyak terlibat dalam 
kegiatan ilmiah seperti penyelenggaraan dan keikutsertaan dalam seminar tingkat 
regional dan nasional. Dukungan bimbingan oleh dosen dan ceramah dari 
pakar/praktisi membuat suasana akademik yang kondusif 
 

2. Penyediaan prasarana dan sarana 
Guna mendukung proses studi, Program Studi Magister Ilmu 

Komunikasi,FISIPUB telah melengkapi berbagai fasilitas pendukung suasana 

akademik yang lebih kondusif, diantaranya adalah sebagai berikut: 

A. Ruang baca dan perpustakaan 

B. Ruang ibadah 

C. Laboratorium komputer 

D. Hotspot area 

E. Akses internet 

F. Ruang diskusi mahasiswa 

G. Kelas dengan kelengkapan laptop, komputer, LCD, papan tulis, pengeras suara 

dan AC. 

 
3. Dukungan kebijakan pimpinan fakultas yang berupa insentif 

- Insentif kegiatan bidang pendidikan 
Pembuatan RPKPS, penyusunan diktat kuliah dan praktikum, pembuatan 
modul pembelajaran 

- Insentif penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan ilmiah 
Bantuan bagi dosen yang mengikuti seminar 

- Insentif bagi mahasiswa berprestasi 
Pemberian penghargaan bagi mahasiswa berprestasi bidang akademik, 
melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

-  
Selain itu, FISIP UB akan membiayai kebutuhan perjalanan kepada tenaga 

pendidik yang dipercaya mempresentasikan hasil karya ilmiah di tingkat nasional 
maupun internasional. Demikian pula telah dilaksanakan pemberian bantuan untuk 
kursus Bahasa Inggris bagi tenaga pendidikyang akan studi lanjut. 

 
 



Borang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik | UB 43 

 

Setiap prestasi yang diukir oleh staf baik dosen, tenaga administrasi maupun 
mahasiswa diberikan reward berupa penghargaan yang ditetapkan dengan surat 
keputusan dan piagam penghargaan.Penghargaan tersebut dapat difungsikan pula 
sebagai penunjang promosi jabatan fungsional. Selain itu, penghargaan diberikan 
kepada doktor baru sebagai apreasi dari Universtias Brawijaya kepada kesuksesan 
personal civitas akademika. 

 
Sementara itu, penghargaan bagi mahasiswa diarahkan untuk membangun 

budaya akademik yang kritis dan peka terhadap fenomena sosial. Pengkondisian ini 
ditunjang dengan proses pembelajaran berbasis pada permasalahan, penguatan 
jaringan, peningkatan pembelajaran ekstra melalui penguatan kelembagaan 
mahasiswa dan membudayakan forum-forum diskusi. Dengan ditunjang hubungan  
kultural antara dosen dan mahasiwa yang selaras, maka proses pembelajaran tidak 
hanya dilakukan dalam kelas namun juga diluar kelas secara informal. Disinilah 
transfer of knowledge and skills berjalan dengan sinergis. 
 

Selain untuk meningkatkan kapasitas akademis, pengembangan 
kemahasiswaan diarahkan pula untuk meningkatan kualitas manusia Indonesiayang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian dan berkebudayaan Indonesia, mandiri, maju, tangguh,cerdas, 
trampil, kreatif serta sehat jasmani dan rohani. 

 
Kegiatan kemahasiswaan juga merupakan aspek penting yang sangat 

menunjang proses pembelajaran. Berbagai aktivitas kemahasiswaan pada Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik telah mampu memperkaya proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dikenali melalui berbagai kegiatan yang bersifat penelitian, ketrampilan, seni, 
organisasi, dan sebagainya. 

Kebijakan tentang suasana akademik diatur dalam buku pedoman dan 
etika dosen dan mahasiswa. Untuk mendukung kebijakan tentang suasana 
akademik tersebut, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik melibatkan semua unsur 
dalam pengembangan Jurusan, melakukan monitoring dan evaluasi mahasiswa, 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, menciptakan dan meningkatkan sistem 
manajemen dan administrasi akademik, menciptakan iklim kerja dan suasana 
akademik yang kondusif, mengembangkan laboratorium sebagai pusat pelaksanaan 
“Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Guna mewujudkan suasana akademik yang representatif dan nyaman 
sebagaimana yang diharapkan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik membangun 
dan menyediakan sarana dan prasarana sebagai berikut:  gedung administrasi, 
ruang kuliah, ruang seminar, laboratorium, ruang baca, ruang bersama dosen, toilet, 
UKM,   areal parkir, hotspot area, ruang pameran kreatifitas mahasiswa.Untuk 
mendukung perwujudan suasana akademik tersebut FISIP UB melakukan 
pemeliharaan terhadap alat-alat laboratorium secara berkala, penambahan alat-alat 
laboratorium, penambahan PC dan LCD. Untuk menciptakan suasana yang nyaman, 
maka FISIP UB melakukan peningkatan kebersihan dan sanitasi melalui outsourcing 
jasa  cleaning service dan peningkatan keamanan. 

Untuk pendanaan operasional di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
bersumber dari danaAPBN maupun PNBP.  
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4. Kegiatan akademik yang mendorong interaksi akademik antara dosen 
dan mahasiswa untuk pengembangan perilaku kecendekiawanan 

 
FISIP-UB menyelenggarakan kegiatan akademik yang tidak hanya berfokus 
pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, namun juga kegiatan-kegiatan 
akademik yang dilakukan di luar kelas dengan kegiatan-kegiatan lain, di 
antaranya seminar, workshop, kuliah tamu, penelitian, dan lain-lain.  
 
Untuk meningkatnya interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa juga 
dilakukan pelibatan mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan workshop, kuliah 
tamu, penelitian bersama, serta pelibatan mahasiswa dalam persiapan 
akreditasi seperti pengisian borang dan pengumpulan data.   
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STANDAR 6.  PEMBIAYAAN, SARANA DAN PRASARANA SERTA SISTEM 
INFORMASI 

 

6.1.   Pembiayaan 

6.1.1. Jumlah dana termasuk gaji yang diterima  selama tiga tahun terakhir 

Dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.22 
Tahun 1997 tentang Jenis dan Penyetoran Pendapatan Negara Bukan Pajak 
khususnya tentang jenis-jenis Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang 
berlaku di lingkungan Kemendiknas. Jenis-jenis Pendapatan yang berlaku di 
Kemendiknas terdiri dari:   

1. Perguruan Tinggi Sendiri  

2. Yayasan 

3. Kementerian Pendidikan Nasional 

4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

 

Pengaturan dan Penggunaan dana ditingkat FISIP menyesuaikan dengan 
kebijakan Universitas yang dirumuskan dalam forum pimpinan tingkat Universitas. 
Pimpinan fakultas mengatur dan mengelola dana sesuai dengan kebijakan yang 
telah ditetapkan. 

 
6.1.1 Tuliskan jumlah dana termasuk gaji yang diterima  di unit pengelola program 

studi magister selama tiga tahun terakhir dengan mengikuti  format tabel 
berikut: 

Sumber Dana Jenis Dana 
Jumlah Dana dalam Juta Rupiah 

TS-2 TS-1 TS Rata-Rata 
per Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Usaha sendiri 

     

     

     

Mahasiswa 

PNBP 488 788,75 984 753,583 

     

     

Pemerintah (Pusat 
& Daerah) 

Beasiswa 
Pendidikan 
Pascasarjana 
(BPPS) 

    

PHK      

     

Sumber lain (antara 
lain dari kegiatan 
kerjasama atau 
hibah langsung dari 
luar negeri) 

Pemda Jatim    604,7 201,567 

     

     

Total 488 788,75 1.588,7 955,150 
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6.1.2 Dana Operasional 

No. Nama Program Studi 
 

 Jumlah Dana Operasional dalam Jutaan Rupiah  

(1) (2)  

1 PS Magister Ilmu Komunikasi  687,459 

2 PS Magister Sosiologi  601,526 

3 PS Doktor Sosiologi  429,662  

4 Dst  

5 Unit pengelola 36 

Jumlah 1754,647 

Catatan: Dana operasional adalah seluruh dana yang digunakan oleh PS dan unit 
pengelola program studi untuk penyelenggaraan program, termasuk gaji, 
upah, pembelian bahan dsb. (kecuali dana untuk pembangunan) 

 
 
 
6.1.3RincianPenggunaan Dana: 

No. Jenis Penggunaan 

Jumlah Dana dalam Juta Rupiah  

TS-2 TS-1 TS 

Rata-Rata per Tahun dan 
Persentase  

Jutaan 
Rupiah 

% 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Pendidikan   263,966 291,785 277,875 44,8 

2 Penelitian           16 
 

             
269,694 

142,847 23,1 

3 Pengabdian kepada 
Masyarakat 

            8 
 

           
389,995 
 

198,99 32,1 

Jumlah Dana Tridarma  287,966 951.474 619,72 100 

4 Investasi prasarana  3,711 205,182 104,45 43.59 

5 Investasi sarana      28,153 
 

26,533 27,343 11,4 

6 Investasi SDM           
49,202 

             
86,448 
 

67,825 28,3 

7 Lain-lain  29,249 50,730 39,99 16.69 

Jumlah Dana Investasi  110.315 368,893 239,604 100 

 
 

6.1.4Pendapat Pimpinan Fakultas tentang Perolehan Dana 

Besarnya dana (APBN dan PNBP) sudah sangat cukup dapat 
meningkatkan kualitas mahasiswa. Sistem pendanaan sudah dilakukan secara 
sentralisasi sehingga pertanggung jawaban pengelolaan keuangan lebih terkontrol 
baik melalui audit internal dan audit eksternal. Audit eksternal dilakukan oleh Irjen 
Kemendiknas secara rutin setiap tahun. Audit internal dilakukan oleh SAI (Sistem 
Audit Internal) UB. 
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Hingga tahun 2010, FISIP masih mengandalkan pada Dana APBN dan 
PNBP sebagai dana operasional. Mulai tahun 2011 FISIP telah mengembangkan 
unit-unit bisnis dan kerjasama antara lain : kantin, foto copy, kegiatan mahasiswa 
wirausaha, diklatahli pengadaan barang dan jasa pemerintah, jasa konsultasi, jasa 
laboratorium untuk mendukung keuangan fakultas.  

Dana yang masuk di FISIP UB telah mencukupi operasional 
penyelenggaran pendidikan. Dengan adanya unit-unit bisnis dan kerjasama serta 
prospek peminat mahasiswa FISIP yang semakin meningkat, maka akan menjamin 
keberlangsungan dan kecukupan pendanaan program pendidikan di FISIP UB. 

 

6.2    Sarana  

6.2.1 Penilaian Fakultas tentang Sarana untuk Menjamin Penyelenggaraan 
Program Tridharma PT Yang Bermutu Tinggi 

Dalam rangka pengembangan sarana guna mendukung proses belajar 
mengajar, sampai bulan September 2010, FISIP UB telah menginvestasikan dana 
sebesar Rp. 3.138.985.462,-, termasuk sarana perkuliahan dan laboratorium (53%), 
sarana kegiatan mahasiswa (0,5%), sarana pendukung serta fasilitas dosen dan 
administrasi (42%). 

Sarana yang dimiliki sekarang untuk mendukung proses pembelajaran 
meliputi LCD sebanyak 35 buah, papan tulis berjumlah 32 buah, hotspot sebanyak 
12 unit, PC sebanyak 74 unit tersebar pemakaiannya di Program studi, jurusan, 
akademik, keuangan dan kepegawaian, umum dan perlengkapan, kemahasiswaan, 
dekanat dan, laboratorium serta 8 notebook. 

Untuk menjaga keamanan sarana diGKB (Gedung Kuliah Bersama) FISIP, 
seperti ruang kuliah, dilakukan pemasangan pengaman pada pintu dan jendela serta 
ditugaskan dua penjaga malam. 

Sarana merupakan faktor yang menentukan dalam mencapai keberhasilan 
proses belajar mengajar. Semua sarana yang dimiliki oleh fakultas maupun program 
studi telah dilengkapi dengan sarana penunjang. Kelengkapan sarana penunjang 
pada tiap-tiap laboratorium dan ruang kelas sudah baik dan dapat mengakomodasi 
seluruh kegiatan belajar mengajar. Rencana pengembangan lima tahun mendatang 
ditujukan untuk peningkatan sarana penunjang di ruang kelas dan laboratorium pada 
tiap program studi. Pengembangan ditekankan pada pengadaan dan pembaharuan 
alat-alat laboratorium dan peralatan multimedia di tiap ruang kelas. Tingkat 
pengunaan sarana yang tinggi, mengharuskan adanya sebuah UPT (Unit Pelayanan 
Teknis) untuk melakukan proses perawatan 

6.2.2 Sarana Tambahan untuk Meningkatkan Mutu Penyelenggaraan 
Program Tridharma PT pada Semua  Program Studi yang Dikelola 
dalam Tiga Tahun Terakhir 

Sarana tambahan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan program 
tridharma PT pada semua  program studi yang dikelola dalam tiga tahun terakhir 
adalah penambahan peralatan laboratorium dan penambahan referensi di ruang 
baca. 

Fungsi laboratorium adalah untuk menunjang proses belajar mengajar. 
Keterkaitan antara praktikum dengan kurikulum sangat erathubungannya sehingga 
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perlu penambahan jumlah PC. Karena beberapa mata kuliah yang dipelajari di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik mewajibkan mahasiswa untuk melakukan dan 
mengikuti praktikumdan hasil praktikum dikonsultasikan kepada dosen mata kuliah 
bersangkutan untuk dibuat laporan. Materi praktikum mengacu pada silabus mata 
kuliah sesuai dengan kurikulum nasional. 

Untuk menunjang proses pembelajaran, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik dilengkapi dengan 7laboratorium dengan  standar kompetensi laboratorium 
sebagai tempat penelitian selain praktikum mata kuliah. Untuk meningkatkan standar 
kompetensi laboratorium dilakukan pemeliharaan dan penambahan alat-alat baru 
sesuai dengan kebutuhan mata kuliah yang ada dan kebutuhan penelitian, 
meningkatkan kualitas pendidikan laboran dan teknisi, merekrut tenaga laboran dan 
teknisi.  

Direncanakan menambah/meng-upgrade  jumlah unit komputer di tiap 
program studi, agar operasional berjalan optimum. Rincian invenstasi sarana 
tambahan selama tiga tahun terakhir dan rencana investasi dalam lima tahun 
mendatang disajikan dalam tabel 12, 13a, 13b. 

Jenis bahan pustaka yang tersedia di ruang bacaFakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik berjumlah 1059, terdiri dari 112 judul dan 245 copies. Sedangkan untuk 
data buku pustaka ilmu-ilmu sosial dan ilmu politik di tingkat universitas sebanyak 
24.324 judul.  

Tabel 12.Rincian mengenai  jenis sarana beserta investasi sarana tambahan 
selama lima tahun terakhir. 

No. 
Jenis Sarana 
Tambahan 

Investasi sarana 
selama lima tahun 

terakhir 

Sumber Dana 

(1) (2) (3)  

1 Peralatan dan 
Mesin 

2.945.720.270 PNBP 

2 Sarana Khusus 
Komplek 

17.458.000 PNBP 

3 Sarana Air 2.240.000 PNBP 

4 Sarana Jaringan  89.841.000 PNBP 

5 Sarana tetap 
lain 

83.446.196 PNBP 
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Tabel 13a.Rincian mengenai  jenis sarana beserta investasi sarana tambahan 
selama lima tahun mendatang. 

 

No. 
Jenis Sarana 
Tambahan 

Rencana investasi sarana dalam lima tahun 
mendatang 

Nilai Investasi Sumber Dana 

(1) (2) (4) (5) 

1 Peralatan dan 
Mesin 

20.829.447.000 PNBP UB 

2 Sarana Khusus 
Komplek 

1.224.000.000 PNBP UB 

3 Sarana Air 1.000.000.000 PNBP UB 

4 Sarana Jaringan  1.000.000.000 PNBP UB 

5 Sarana tetap 
lain 

3.365.000.000 PNBP UB 
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Tabel 13b. Rincian mengenai  jenis sarana tambahan beserta investasi sarana tambahan selama dalam 5 (lima) tahun 
mendatang 

 

No Uraian Sumber 
Dana 2006 2007 2008 2009 2010 

1 Pengadaan Alat Pengolah Data dan 
Informasi pendukung layanan 
pendidikan 

PNBP                
8,960,000  

            
15,126,425  

            
43,032,000  

          
191,258,000  

          
163,639,400  

2 Pengadaan Alat Pengolah Data dan 
Informasi pendukung layanan 
perkantoran 

PNBP             
18,806,000  

            
24,484,500  

            
35,202,750  

            
23,671,500  

          
116,990,150  

3 Pengadaan Alat Perlengkapan 
Sarana Gedung pendudukung 
layanan pendidikan 

PNBP           
235,000,000  

            
15,146,500  

0           
104,191,045  

            
54,986,000  

4 Pengadaan Alat Perlengkapan 
Sarana Gedung Pendukung 
Layanan Perkantoran  

PNBP                
3,765,000  

            
64,262,200  

            
26,680,000  

               
4,760,000  

            
56,150,000  

5 Pengadaan Kendaraan Bermotor 
Pendukung Layanan perkantoran 

PNBP             
13,800,000  

0 0 0           
358,800,000  

6 Pengadaan Kendaraan Bermotor 
Pendukung Layanan Pendidikan  

PNBP 0 0 0 0 0 

7 Pengadaan Alat Pengatur Suhu 
Pendukung Layanan Perkantoran  

PNBP                
6,402,000  

               
3,750,000  

                  
876,000  

               
1,467,450  

            
52,012,000  

8 Pengadaan Alat Pengatur Suhu 
Pendukung Layanan Pendidikan 

PNBP                
4,400,000  

   0                 
7,364,500  

               
8,339,800  
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No Uraian Sumber 
Dana 2006 2007 2008 2009 2010 

11 Meubelair Pendukung Layanan 
Perkantoran  

PNBP             
15,475,000  

            
42,973,704  

            
42,845,000  

          
167,596,415  

          
103,298,300  

12 Meubelair Pendukung Layanan 
Pendidikan 

PNBP                
9,131,500  

               
1,740,000  

            
328,057,355  

          
325,363,316  

13 Alat Laboratorium Pendukung 
Pembelajaran  

PNBP             
10,375,000  

            
18,514,040  

            
24,558,000  

            
19,213,045  

            
21,048,750  

14 Pengadaan Alat Pendidikan 
Pendukung Pembelajaran  

PNBP             
13,350,000  

            
70,467,440  

            
16,384,000  

            
74,175,000  

          
142,144,800  

15 Buku Pustaka Pendukung 
Pembelajaran  

PNBP                
3,161,450  

            
90,853,500  

            
53,066,614  

               
3,342,401  

            
40,098,000  

    
          
342,625,950  

          
347,318,309  

          
242,644,364  

          
925,096,711  

      
1,442,870,516  
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6.3. Prasarana  

6.3.1. Penilaian Fakultas 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terletak di komplek Universitas 
Brawijaya (UB), Jalan Veteran Malangyang letaknyasangat strategis dengan luas 
lahan 3.748,27 m2 dan luas lahan terbangun 602,7 m2(perkantoran dan 
perkuliahan), belum termasuk areal parkir dan taman. 

Penggunaan gedung/kantor Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
berdasarkan alokasi ruang terdiri 62 ruang. Untuk kegiatan perkuliahan, selama tiga 
tahun terakhir (TS-2) yakni tahun 2008 sampai dengan TS tahun (2010), jumlah dan 
luasnya mengalami perubahan, yakni sebanyak 32 ruang kelas dengan luas 3.537 
m2yang bisa menampung mahasiswa mulai dari kapasitas 20 - 30 orang 4 kelas, 
kapasitas 40 - 50 orang sebanyak 14 kelas, kapasitas 60 orang 14 kelas. Dengan 
dibukanya Program Studi Baru, maka FISIP sedang membangun gedung 2 (7 lantai) 
dengan desain ruang kelas berkapasitas 30 mahasiswa pada awal tahun 2011 
sehingga rasio mahasiswa dan ruang terpenuhi sesuai dengan standar Dirjen 
Dikti.Sistem pengaturan dan penggunaan ruang kelas sudah terjadwal dan diatur 
dioleh fakultas. 

Prasarana yang tersedia di FISIP UB untuk proses penyelenggaraan 
program Tridharma Perguruan Tinggi sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
luasan lantai yang digunakan untuk kegiatan tersebut. Perbandingan jumlah kelas 
dan mahasiswa, ruang dosen, ruang laboratorium sudah memadai. Sekalipun 
begitu, ke depan masih diperlukan pengembangan-pengembangan lainnya, baik 
dalam hal pengadaan prasarana gedung maupun dalam hal pengadaan  dan 
pemutakhiran peralatan laboratorium. 

 

No. 
Jenis Prasarana 

Tambahan 

Investasi 
prasarana 

selama tiga tahun 
terakhir 

Rencana investasi prasarana 
dalam lima tahun mendatang 

Nilai Investasi Sumber Dana 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Gedung dan 
Bangunan 

23.253.319.450 35.281.702.000 PNBP UB 

 

6.3.2   Prasarana Tambahan untuk Semua Program Studi yang Dikelola dalam 
Tiga Tahun Terakhir 

Prasarana tambahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik adalah Gedung 
Baru FISIP.  
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Tabel 14a. Prasarana Tambahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

No. 
Jenis Prasarana 

Tambahan 

Investasi 
prasarana 

selama tiga tahun 
terakhir 

Rencana investasi prasarana 
dalam lima tahun mendatang 

Nilai Investasi Sumber Dana 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Gedung dan 
Bangunan 

23.253.319.450 35.281.702.000 PNBP UB 

 
 

Tabel 14b. Investasi Prasarana dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No Uraian 
Sumber 
Dana 

2006 2007 2008 2009 2010 

1 Bangunan 
Pendukung 
Layanan 
Pendidikan 

PNBP 0           
133,161,000  

               
2,240,000  

0 0 

2 Gedung 
Pendukung 
Layanan 
Pendidikan  

PNBP 0 0       
3,913,479,000  

      
3,710,091,850  

      
4,417,911,150  

    
                                
-  

          
133,161,000  

      
3,915,719,000  

      
3,710,091,850  

      
4,417,911,150  

 

6.4. Sistem Informasi  

6.4.1. Sistem Informasi Manajemen dan Fasilitas ICT (Information and 
Communication Technology) yang Digunakan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik untuk Proses Penyelenggaraan Akademik dan Administrasi 

Untuk meningkatkan kinerja administrasi akademik dan terjaminnya validasi 
data, perlu dirancang suatu sistem informasi yang dapat mengintegrasikan semua 
data yang dibutuhkan dalam mengelola fakultas (e-library, e-proc, akademik, 
keuangan dan kepegawaian, umum dan perlengkapan, kemahasiswaan dan alumni, 
program studi, laboratorium dll) yang dapat diakses oleh masyarakat. Saat ini, 
Sistem Informasi Manajemen yang digunakan oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik untuk proses penyelenggaraan akademik dan administrasi adalah SIAKAD 
(Sistem Informasi Administrasi Akademik) yang berisi : Sistem Pelaporan Online 
(SIMPEL), Sistem Registrasi Online (SIREGI), Sistem Informasi Akademik 
Mahasiswa (SIAM), Sistem Informasi Wisuda (SIUDA). Penggunaan sistem 
informasi pendataan personalia administrasi telah berbasis teknologi informasi. 

Sejak tahun 2007 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik telah menggunakan 
fasilitas SIAAKAD Universitas Brawijaya yang berbasis web. Dengan menggunakan 
SIAAKAD Universitas Brawijaya, mahasiswa dapat memperoleh informasi 
dimanapun keberadaannya dan dapat melakukan input KRS, sehingga batasan 
waktu dan tempat bukan menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan akademik. 
Selain itu adanya sistem jaringan yang berada dalam pengelolaan fakultas 
memungkinkan untuk memanfaatkan fasilitas internet untuk dosen maupun 
mahasiswa. 
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Keberadaan jaringan luas telah tersedia di Universitas Brawijaya yaitu 
jaringan INHERENT yang menghubungkan lebih dari 200local nodes(simpul 
lokal)perguruan tinggi yang ada di Indonesia, dan perguruan tinggi yang ada di luar 
negeri yaitu eropa dimana Universitas Brawijaya termasuk salah satu simpul. Sistem 
informasi yang dikembangkan saat ini mencakup bidang akademik dan non-
akademik, data dosen serta kemahasiswaan. Sistem informasi di bidang akademik 
antara lain mencakup sajian matakuliah, jadwal, pendaftaran, dan pemrosesan nilai. 
Sistem informasi non-akademik lebih ditekankan pada informasi tentang sarana dan 
prasarana. 

Fasilitas informasi yang tersedia pada dasarnya dapat digunakan dengan 
mudah karena jumlah komputer yang sangat memadai. Apalagi sebagian besar 
komputer yang ada telah terhubungkan dengan internet. Untuk lebih memudahkan 
penggunaan akses informasi maka telah terpasang fasilitas hot spot. 

Saat ini bahkan dengan adanya hotspot fiber optic di ICT memungkinkan 
tanpa menggunakan kabel jaringan, kita sudah terhubung dengan jaringan luas 
(internet). Pemanfaatan sistem informasi yang dikembangkan di Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik saat ini mencakup beberapa  bidang, seperti bidang pendidikan 
(akademik), bidang umum dan perlengkapan, bidang kepegawaian dan 
kemahasiswaan dan masih banyak bidang lainnya.  

ICT sebagai  hotspot fiber optic  telah digunakan semua mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik untuk registrasi (input KRS) setiap semesterdan 
untuk kebutuhan tugas akademik maupun non-akademik. Fasilitas yang ada di 
jurusan dan ruang bersama dosen dimanfaatkan oleh dosen untuk melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi.  

Setiap ruang baik perkantoran dan kelas yang ada di Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik telah terhubung dengan jaringan internet dan di setiap kelas telah 
tersedia LCD, whiteboard, wireless audio, kipas angin/AC yang mendukung 
kenyamanan proses belajar mengajar. Untuk kegiatan administrasi perkantoran 
setiap staf ditunjang dengan komputer yang terhubung dengan akses internet. 

Sebagai rencana pengembangan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
akan menambah jumlah komputer menjadi 50 unit, sehingga praktikum mahasiswa 
bisa mencapai rasio ideal 1:1(jumlah peserta kelas dalam 1 kelas adalah 50 
mahasiswa). 

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada di SIAAKAD adalah sebagai berikut: 

1). Sistem pendukung pengambilan keputusan (Decisison Making Support 
Sistem)  
 (www.siakad.ub.ac.id/simpel). 

2). Sistem Registrasi Online 
(www.siakad.ub.ac.id/siregi). 

3). Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM) 
(www.siakad.ub.ac.id/siam). 

4). Sistem Informasi Wisuda (SIUDA) 
(www.siakad.ub.ac.id/siuda). 
 
 
 
 
 

http://www.siakad.ub.ac.id/simpel
http://www.siakad.ub.ac.id/siregi
http://www.siakad.ub.ac.id/siam
http://www.siakad.ub.ac.id/siuda
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6.4.2. Sistem Pengelolaan Data 

Sistem pengelolaan data di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik belum 
sepenuhnya komputerisasi, karena terkadang masih dikelola secara manual. Rincian 
mengenai sistem pengelolaan data disajikan pada tabel 15 dibawah ini: 

Tabel 15. Aksesibilitas jenis data Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Jenis Data 

Sistem Pengelolaan Data 

Secara 
Manual 

Dengan 
Komputer 

Tanpa 
Jaringan 

Dengan 
Komputer 

Melalui 
Jaringan Lokal 

(LAN) 

Dengan 
Komputer 

Melalui 
Jaringan Luas 

(WAN) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     
1. Mahasiswa    √ 

2. Kartu Rencana Studi 
(KRS) 

   √ 

3. Jadwal mata kuliah    √ 

4. Nilai mata kuliah    √ 

5. Transkrip akademik    √ 

6. Lulusan    √ 

7. Dosen    √ 

8. Pegawai  √   

9. Keuangan    √ 

10. Inventaris    √ 

11. Pembayaran SPP    √ 

12. Perpustakaan    √ 

Lainnya …     

     

6.4.2.  Jelaskan upaya penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas 
akademika di Fakultas/ Sekolah Tinggi (misalnya melalui surat, 
faksimili, mailing list, e-mail,sms, buletin). 

Untuk jangka panjang, direncanakan untuk melakukan pengembangan 
aplikasi SIM secara terintegrasi (Profil Fakultas, laboratorium, aset, keuangan dan 
kepegawaian, persuratan, perpustakaan, kemahasiswaan dan alumni, dan lain-lain) 
yang dapat diakses oleh masyarakat. Selain itu direncanakan untuk membuat 
Gazebo khusus untuk hot spot mahasiswa, sehingga mempermudah mahasiswa 
untuk melakukan input, mencari informasi dan mengembangkan pengetahuannya 
dalam bidang teknologi. Semua informasi dan kebijakan fakultas dapat diakses 
melalui laman www.fisip.ub.ac.id , papan pengumuman, telpon, sms, surat, media 
massa, media cetak, media televisi. 

 

6.4.3.  Rencana Pengembangan Sistem Informasi Jangka Panjang dan Upaya 
Pencapaiannya 

Dengan meningkatnya kuantitas dan kualitas jaringan computer di 
Universitas Brawijaya, maka ke depan system informasi di FISIP UB akan banyak 
bergantung pada layanan system informasi elektronik. Pada dasarnya 
pengembangan system informasi di FISIP UB diselaraskan dengan pengembangan 

http://www.fisip.ub.ac.id/
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di di tingkat Universitas dengan tetap  memperhatikan hal-hal khusus yang hanya 
berlaku di FISIP UB. 

Saat ini FISIP UB memiliki lembaga Tim Teknologi Informasi yang 
berfungsi mengelola jaringan di lingkungan fakultas sekaligus melakukan 
pengembangan terkait kebutuhan system informasi.  

Fakultas akan mengembangkan sistem teknologi informasi sesuai dengan 
perkembangan teknologi dengan pengadaan server  untuk bank data online yang 
bisa diakses dimanapun dan kapanpun, pembuatan laman pada setiap 
jurusan/program studi, data backup server, system penjaminan mutu secara on line 
(evaluasi dosen dan evaluasi pelayanan), pengadaan CCTV, distance learning, 
pengadaan jaringan TV berlangganan. Program ini direncanakan terpenuhi pada 
akhir tahun 2011. 
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STANDAR 7. PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT 

7.1. Penelitian 

7.1.1  Kebijakan dan upaya unit pengelola program studi magister 
 

7.1.1.1  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 
studi magister dalam menjamin mutu penelitian program studi magister, mencakup 
informasi tentang pendekatan dan pemikiran baru, agenda penelitian, dan  publikasi.  

 

Untuk menjamin mutu penelitian program studi magister, kontroling atau 
monitoring dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Setiap mahasiswa 
akan didampingin oleh dua orang komite pembimbing (tesis) atau promotor 
(disertasi). Tugas komite pembimbing dalam hal ini di antaranya melakukan 
supervisi atas usulan penelitian, pelaksanaan penelitian, hingga penulisan 
laporan hasil penelitian.  
 
Sebelum melakukan penelitian akhir (tesis atau disertasi), mahasiswa diwajibkan 
memenuhi persyarakat, di antaranya telah menempuh kuliah minimal 24 SKS 
dengan IPK minimal 2,75, serta tidak ada nilai “D”. Setelah memenuhi 
persyaratan tersebut, mahasiswa diperkenankan mengajukan usulan penelitian 
kepada dewan komite pembimbing yang telah ditentukan.  Usulan penelitian 
yang telah disetujui oleh dewan komite pembimbing akan diajukan oleh ketua 
komite pembimbing  kepada ketua Program Pascasarjana FISIP untuk kemudian 
ditembuskan kepada ketua program studi (KPS) terkait. Berdasarkan usulan 
KPS, ketua program menetapkan dua orang dosen sebagai pembanding dalam 
seminar usulan penelitian.  
 
Seminar usulan penelitian dilakukan secara terbuka dengan menghadirkan 2 
orang komite pembimbing, 2 orang pembanding, serta audiens.  Setelah 
dinyatakan bahwa usulan penelitian layak untuk dilaksanakan, mahasiswa dapat 
melanjutkan pada tahap penelitian. Pelaksanaan penelitian disupervisi oleh 
ketua komisi pembimbing atau yang mewakili, dengan prosedur yang telah 
ditetapkan dalam SK Dekan FISIP UB tentang Supervisi Penelitian oleh 
Pembimbing. Pembimbing melaporkan hasil supervisi penelitian tersebut kepada 
bagian pengajaran. Hasil evaluasi tersebut akan didokumentasikan sebagai 
salah satu unsure yang dipertimbangkan dalam penilaian pelaksanaan 
penelitian.  
 
Setelah penelitian, mahasiswa menyusun laporan hasil penelitian, 
mengkonsultasikan kepada komisi pembimbing.  
 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan sesuai dengan perkembangan keilmuan. 
Selain kuantitatif dan kualitatif, program pascasarjana FISIP UB juga 
menggunakan mixed method sebagai pendekatan penelitian. Penggunaan ketiga 
pendekatan ini ditujukan untuk menjawab problem-problem sosial dan 
komunikasi komprehensif. Selain itu, beberapa penelitian juga menawarkan 
metode baru yang belum dilakukan di Indonesia. Misalnya, penerapan Critical 
Public Relations dengan variannya etnografi kritis dalam penelitian Public 
relations, manajemen krisis, dan komunikasi krisis. Critical Public relations 
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adalah pendekatan baru kajian Ilmu Public relations di Indonesia. Dalam konteks 
internasional, pendekatan ini baru berkembang satu dasawarsa ini. 
 
 
Terkait dengan publikasi hasil penelitian, FISIP UB, membuat kebijakan yang 
mewajibkan mahasiswa program magister untuk mempublikasikan hasil 
penelitiannya di jurnal ilmiah. Hal ini bertujuan untuk menyebarluaskan kajian 
keilmuan dari hasil penelitian. Untuk menfasilitasi publikasi ilmiah tersebut, FISIP 
UB telah merancang pengelolaan jurnal ilmiah online.   
 
 

 
7.1.1.2  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 
studi magister dalam menjamin relevansi penelitian program studi magister, 
mencakup informasi tentang kemajuan bidang ilmu terkait, dampak terhadap 
kesejahteraan manusia, lingkungan dan pembangunan, serta jejaring penelitian. 

 
 

 
Untuk menjamin relevansi penelitian program studi magister, FISIP UB 
memasukkan komponen relevansi penelitian dalam unsur penilaian. Sebelum 
melakukan penelitian, mahasiswa diwajibkan untuk melakukan reading course 
literatur-literatur terkait bidang kajian keilmuan PS, membaca beberapa jurnal 
terakreditasi nasional dan internasional, dan memakai literatur-literatur mutahir.  
 
Untuk memperkaya kajian keilmuan dan meningkatkan sharing ide antar 
akademisi dari berbagai perguruan tinggi, program pascasarjana bekerjasama 
dengan beberapa perguruan tinggi negeri ternama di Indonesia untuk 
mengirimkan tenaga pengajar sebagai dosen tidak tetap di program 
pascasarjana FISIP UB. Hingga saat ini tercatat 7 orang tenaga pengajar yang 
berasal dari 2 PTN, yaitu dari Universitas Padjadjaran dan Universitas Airlangga.   
 

 
7.1.1.3  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 
studi magister dalam menjamin produktivitas penelitian program studi magister.  

 
 

FISIP UB memiliki kebijakan dalam menjamin produktivitas penelitian di Program 
Studi Magister Ilmu Komunikasi dan Magister Sosiologi. FISIP UB sebagai 
pengelola program studi mewajibkan dan mengupayakan semua dosen yang 
mengajar di Program Studi Magister Ilmu Komunikasi dan Program Studi 
Magister Sosiologi untuk melakukan penelitian setiap tahun. FISIP UB 
memberikan kesempatan dan dukungan dana bagi dosen-dosen pengajar di 
Program Studi Magister Ilmu Komunikasi dan Program Studi Magister Sosiologi. 
Selain itu para dosen pengajar juga didukung dan diarahkan untuk mendapatkan 
hibah penelitian dari Dikti. FISIP UB juga mengundang narasumber untuk 
membantu para dosen dalam mengajukan proposal untuk mendapatkan dana 
hibah penelitian dari Dikti.Sedangkan untuk mahasiswa Program Studi Magister 
Ilmu Komunikasi dan Program Studi Sosiologi, FISIP UB mewajibkan semua 
mahasiswa untuk melakukan penelitian untuk kemudian mempublikasikan 
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sebagian atau seluruh hasil penelitian tesisnya dalam jurnal ilmiah yang 
terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.  
 
FISIP UB juga mendorong para dosen untuk mempublikasikan hasil tulisan dan 
hasil penelitiannya ke jurnal  yang terakreditasi menurut Dikti dan jurnal 
internasional. FISIP UB dalam hal ini mengikuti kebijakan dari Universitas 
Brawijaya terkait dengan dukungan dana yang diberikan bagi dosen yang hasil 
karyanya dipublikasikan di  jurnal terakreditasi menurut Dikti dan jurnal 
internasional.  

 
 

 
 

7.1.1.4  Jelaskan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program 
studi magister dalam menjamin keberlanjutan penelitian program studi magister, 
mencakup informasi tentang ketersediaan SDM, prasarana dan sarana, sumber 
dana, dan pengembangan jejaring kerjasama. 

 
 
 

Dalam upaya dalam menjamin keberlanjutan penelitian program studi magister Ilmu 
Komunikasi dan Program Studi Magister Sosiologi, FISIP UB membentuk sebuah 
lembaga yaitu BP3M FISIP UB yang bertugas untuk menjadi pusat penelitian dan 
pengabdian masyarakat FISIP UB. BP3M FISIP UB sekarang sedang 
mengupayakan agenda penelitian untuk jangka panjang dalam mekanisme 
Roadmap Penelitian. Roadmap ini bertujuan untuk menjadi acuan utama bagi 
penelitan dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh civitas akedemika di 
FISIP UB.  
 
Melalui BP3M FISIP UB, Fakultas mendukung sepenuhnya bagi pengembangan 
penelitian dan pengabdian masyarakat. Dalam BP3M tersedia SDM seperti staf 
administrasi yang salah satu tugasnya adalah mensosialisasikan penawaran hibah 
penelitian baik dari Dikti ataupun instansi lain. FISIP UB juga menyediakan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk pengembangan penelitian dan pengabdian 
masyarakat. 
 
FISIP UB juga berupaya mengembangkan dan membina jaringa dan kerjasama 
dengan instansi lain yang bertujuan untuk menngembangkan penelitian. FISIP UB 
sebagai contoh mengembangkan kerjasama dengan Kedutaan Korea Selatan untuk 
mengembagkan penelitian tentang ASEAN.  
 
Selain mendukung penelitian dengan dana internal, FISIP UB juga mengupayakan 
agar para dosen dan mahasiswa mendapatkan sumber dana penelitian dari instansi 
lain. Di tingkat nasional, diupayakan agar para dosen dan mahasiswa mendapatkan 
hibah penelitian dari Dikti. FISIP UB juga berupaya untuk mencari sumber dana 
untuk hibah penelitian di tingkat internasional.  
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7.1.2.Jumlah dan Dana Penelitian yang Dilakukan Masing-masing Program 
Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Sumber dana penelitian, sebagian besar diberikan oleh pemerintah pusat, 
baik melalui anggaran DIPA.  Secara rinci jumlah dan dana penelitian yang 
dilakukan masing-masing program studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
dapat dilihat pada tabel 16; 

Tabel 16. Jumlah Judul Penelitian dan Jumlah Dana Penelitian yang didanai 
pihakFakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

No. 
Nama Program 

Studi 

Jumlah Judul Penelitian 
Total Dana Penelitian 

(juta Rp) 

2012 2011 2012 2011 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 PS S2 Ilmu 
Komunikasi 

7 2 55.994.250 8.936.200 

2 PS S2 Sosiologi 3 2 29.994.250 10.000.000 

 Total     

7.2.1 Pandangan Pimpinan Fakultas tentang Jumlah dan Dana 
Pelayanan/Pengabdian Pada Masyarakat yang dilakukan Masing-masing 
Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Agenda penelitian dari dosen FISIP berasal dari beragam sumber 
pendanaan, baik dari dana Fakultas, Kerjasama Pemerintah Daerah, kerjasama 
dengan Fakultas lain dan Dana Hibah Dikti. Dengan jaringan yang telah luas serta 
kompetensi yang telah diakui oleh pihak luar, kegiatan penelitian dosen FISIP yang 
bersumber dari dana di luar FISIP mengalami peningkatan, baik dari sisi jumlah 
penelitian maupun dari sisi jumlah pendanaan. Dengan adanya kondisi diatas, dapat 
diharapkan adanya kontinuitas penerimaan dana penelitian dari lembaga-lembaga 
luar, baik dari instansi pemerintah, fakultas lain maupun hibah Dikti.  

Untuk mendukung pengembangan kuantitas dan kualitas penelitian dosen-
dosen muda FISIP yang masih belum berhasil memperoleh dana dari luar FISIP, 
pihak pimpinan FISIP mengalokasikan dana Fakultas yang jumlahnya semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Untuk tahun 2011, dana Fakultas yang dialokasikan 
untuk kegiatan penelitian dosen FISIP akan ditingkatkan. 

Hasil penelitian sebagian besar merupakan hasil penelitian lapangan. Hasil 
penelitian yang dihasilkan sebagian sudah dipublikasikan pada jurnal Interaktif milik 
FISIPmaupun jurnal/terbitan di luar FISIP &/ UB. Penerbitan Jurnal Interaktif 
merupakan salah satu usaha dari Fakultas untuk memfasilitasi publikasi hasil-hasil 
penelitian dosen FISIP. Jurnal Interaktif mulai diterbitkan sejak bulan Maret tahun 
2010 setiap tiga bulan sekali. 

Untuk mewadahi publikasi hasil penelitian dosen, pihak Fakultas 
memotivasi program studi untuk menerbitkan jurnal. Diharapkan hal ini terealisir 
pada tahun 2014. Selain itu, untuk mendukung publikasi penelitian dosen pada 
jurnal nasional terakreditasi, pihak Fakultas akan memfasilitasi Jurnal Interaktif untuk 
memperoleh akreditasi tingkat nasional. Diharapkan hal ini dapat terealisir pada 
tahun 2015.  

Fakultas telah meningkatkan kemampuan penelitian dosen melalui 
kegiatan pelatihan metode penelitian dan penyusunan proposal. Sejak tahun 2007, 
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Fakultas telah membentuk Badan Pertimbangan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (BP3M) yang berfungsi untuk mengelola pusat informasi penelitian dan 
pengabdian serta untuk menjamin mutu penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

 

7. 2.2Pelayanan/Pengabdian Pada Masyarakat 

 Jumlah dan Dana Pelayanan/Pengabdian Pada Masyarakat yang 
Dilakukan Masing-masing Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh dosen FISIP 
dilakukan dengan melibatkan mahasiswa. Pihak Fakultas telah mengalokasikan 
dana pengabdian kepada masyarakat mulai tahun 2006. Pihak Fakultas juga telah 
mendorong adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai dari dana 
diluar dana Fakultas.  Dana pengabdian kepada masyarakat yang diperoleh salah 
satunya dari dana Dikti melalui kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) yang 
dibimbing oleh dosen. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dengan kerjasama pihak luar dari dosen FISIP telah cukup banyak, baik sebagai 
narasumber, asistensi kepada pemerintah daerah yang bisa dilihat pada table 17. 

 

 

Tabel 17. Jumlah Judul Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat 
dan Jumlah Dana Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat yang di danai 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya 

No. 
Nama Program 

Studi 

Jumlah Judul Kegiatan 
Pelayanan/Pengabdian 

kepada Masyarakat 

Total Dana  
Kegiatan Pelayanan/ Pengabdian 

kepada Masyarakat (juta Rp) 

2012 2011 2012 2011  

(1) (2) (3) (4) (5) (6)  

1 PS S2 Ilmu 
Komunikasi 

5 2 22.995.500 8.750.000  

2 PS S2 Sosiologi      
 
 

 

 Total       

7.2.2 Pandangan Pimpinan Fakultas tentang Jumlah dan Dana 
Pelayanan/Pengabdian Pada Masyarakat yang dilakukan Masing-
masing Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Brawijaya 

Sampai saat ini, dampak dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan 
memang belum dapat dirasakan secara langsung bagi masyarakat, program 
pemerintah dan atau dunia usaha, karena umumnya bentuk PKM yang dilaksanakan 
hanya merupakan penyuluhan dan sosialisasi.  Penerapannya sangat bergantung 
dari kebijakan yang dilaksanakan oleh masyarakat, pemerintah maupun dunia usaha 
tersebut. 
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7.3   Kegiatan Kerjasama dengan Instansi Lain 

 
Selama ini FISIP telah menjalin kerjasama dengan berbagai instansi lain di 

dalam maupun di luar negeri, baik dengan pihak swasta maupun instansi 
pemerintah. Bentuk kerjasama yang telah dilakukan adalah di bidang pendidikan 
dan promosi. Manfaat dari kerjasama tersebut antara lain adalah mendapatkan 
tempat praktek kerja (magang) bagi mahasiswa akhir, mempromosikan fakultas di 
tingkat nasional bagi calon-calon mahasiswa baru, mendapatkan informasi yang luas 
tentang bursa kerja bagi para alumni, dan kerjasama penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 

 
Manfaat kerjasama luar negeri terutama dengan universitas-universitas 

terkemuka adalah untuk  memperluas jaringan kerjasama, memperluas akses studi 
lanjut bagi dosen dan kerjasama penelitian. 
 

7.3.1 Instansi dalam negeri yang menjalin kerjasama  dengan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya dalam tiga tahun terakhir. 

Kerjasama yang sudah dilakukan antara FISIP dan instansi dalam negeri 
selama tiga tahun terakhir ini  sangat banyak dan sangat dirasakan manfaatnya bagi 
Fakultas, dosen, mahasiswa dan alumni.  Instansi-instansi yang sudah menjalin 
kerjasama selama ini antara Kemenlu RI, Seswapres RI dan masih banyak instansi 
yang lain. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 18 di bawah ini. 

 

 

Tabel 18.InstansiDalamNegeri yang 
menjalinkerjasamadenganFakultasIlmuSosialdanIlmuPolitikUniversitasBrawija

yadalamtigatahunterakhir. 

No. NamaInstansi 
Jenis 

Kegiatan 

KurunWaktuKerja
Sama 

Manfaat yang 
TelahDiperoleh 

Mulai Berakhir 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 KementrianLuar
Negeri 

Pendidikan 2008 - Magang, KuliahTamu, 
Job Placement 

2 TVRI Yogyakarta Pendidikan 2008 - Magang 

3 Seswapres RI 
BidangPolitik 

Pendidikan 2008 - Magang, KuliahTamu 

4. RRI Yogyakarta Pendidikan 2008 - Magang 

5. RRI Denpasar Pendidikan 2008 - Magang 

6. LPP TVRI 
Stasiun Bali 

Pendidikan 2008 - Magang, Job Placement 

7. LPPTVRI 
StasiunJatim 

Pendidikan 2009 - Magang 

8. PerhumasPusat Pendidikan 2009 - Magang 

9. LPP TVRI 
StasiunJawa 
Barat 

Pendidikan 2009 - Magang 

10. RRI Malang Pendidikan 2009 - Magang 
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11. PT. 
DyandraPromosi
ndo 

Pendidikan 2009 - PameranBukudanElektro
nik 

12. ATV Batu Pendidikan 2009 - Magang 

13. MMTC 
Yogyakarta 

Pendidikan 2009 - DosenLuarBiasa 

14. KPI Pusat Pendidikan 2011 - Magang, Job Placement, 
KuliahTamu, 
DosenLuarBiasa 

15. LKBN Antara Pendidikan 2011 - Magang, Job Placement, 
KuliahTamu 

16. LKPP Bappenas Pelatihan 2011 - Diklat 

17. RumahSakitJiwa
Lawang 

Pendidikan&Jasa
Konsultasi 

2011 - Magang, Job Placement, 
KuliahTamu,  

18. RumahSakitTent
ara Malang 

Pendidikan&Jasa
Konsultasi 

2011  Magang, Job Placement, 
KuliahTamu 

19. RST Soepraoen Pendidikan 2011 - Magang, 
PengabdianMasyarakat, 
Penelitian 

20. Radio MAS FM Pendidikan 2011 - Magang 

21 KPI Pusat Pendidikan 2011 - KuliahTamu 

22 KPID Jatim Pendidikan 2011 - KuliahTamu 

23 LSM Spectra Pendidikan 2011 - Magang, Penelitian, 
PengabdiankepadaMasya
rkat 

24 Himpsi Jakarta Pendidikan 2011 - Magang, Pendidikan 

25 PRSSNI Pendidikan 2011 - Magang 

26 Radar Malang Pendidikan 2011 - Magang 

27 Malang Post Pendidikan 2011 - Magang 

28 Pemkot Kediri Kajian Evaluasi 2012 2012 Penyusunan evaluasi 
kebijakan dan program 
permberdayaanmasyarak
at 

29 BPPD Pasuruan Penanggulanan 
kemiskinan 

2012 2012 Mengetahui penyebab 
kemiskinan dan rumusan 
kebijakan untuk 
penanggulangannya 

30 Pemprov Jatim Swakelola Oleh 
Instansi 
Pemerintah Lain 

2012 2012 Penyusunan Pedoman 
Operasional (Manual 
Book) Sistem 
Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP) Dinas 
Koperasi Dan UMKM 
Provinsi Jawa Timur 
 

31 BPM Jatim Swakelola 
Rintisan Sekolah 
Kemiskinan 
“Program studi 

2012 2012 Sebagai pusat kajian 
secara akademis 
permasalahan kemiskinan 
dan program 



Borang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik | UB 64 

 

Magister Kajian 
Kemiskinan” 

penanggulangan 
kemiskinan 

32. Fisip UB & PT 
maju terus 
komunikasi. 

1.Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa. 
 

2011 2014 
 

Terjalinnya kerjasama 
dalam bentuk 
penyediaan tempat 
magang dan penelitian 
bagi mahasiswa. 

33. FISIP UB & PT 
Mitra Adi Swara 
Malang 

1. Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa 

2011 2014 
 

Terjalinnya kerjasama 
dalam bentuk 
penyediaan tempat 
magang dan penelitian 
bagi mahasiswa 

34. FISIP UB & 
MALANG POS 

1.Kuliah umum 
dan Seminar. 
2 magang 

2011 2014 
 

Terjalinnya mitra media 
dengan FISIP UB  

35. FISIP UB & 
SD PLUS AL 
KAUTSAR  

1. Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa 

2011 2014 
 

Terjalinnya mitra 
kerjasama dan 
ketersediaan tempat 
KKN bagi mahasiswa. 

36. FISIP UB & 
RADIO 
KENCANA FM 
Malang 

1. Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa 

2011 2011 
 

Terjalinnya mitra media 
dengan FISIP UB 

37. FISIP UB & KPID 
Jawa Timur  

1. Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa. 

2011 2014 
 

Terjalinnya mitra media 
dengan FISIP UB dan 
sekaligus terjalinnya 
ketersediaan praktisi 
dalam KBM 

38. FISIP UB & 
YAYASAN 
PEMBINAAN 
ANAK CACAT 
Malang 

1. Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa 

2011 2014 
 

 
Terjalinnya mitra 
kerjasama dengan 
FISIP UB 

39. FISIP UB & LSM 
SPEKTRA  

1. Kuliah umum 
dam seminar. 
2.Dialog 
interaktif.magang 
mahasiswa 

2011 2014 
 

Terjalinnya mitra 
kerjasama dengan 
FISIP UB 

40. Pemerintah Kota 
Kediri Kantor 
Pemberdayaan 
Masyarakat   

Penyusunan 
Kajian Evaluasi 
Kebijakan Dan 
Program 
Pemberdayaan 
Masyarakat Di 
Kota Kediri 
 

2012 2012 Terjalinnya stakeholder 
dengan FISIP UB 

41. Badan Penyusunan 2012 2012 Terjalinnya instansi 
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Perencanaan 
Pembangunan 
Daerah 
Kabupaten 
Pasuruan 
dengan Fakultas 
Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik 

Strategi 
Penanggulangan 
Kemiskinan 
Daerah 

pemerintahan sebagai 
bentuk kajian terhadap 
kebijakan pemerintah 
dengan akademis 

42. Pemerintah 
Provinsi Jawa 
Timur 
Dinas Koperasi 
dan Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah 
 

Swakelola Oleh 
Instansi 
Pemerintah Lain 
Pelaksana 
Swakelola 
Penyusunan 
Pedoman 
Operasional 
(Manual Book) 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
Pemerintah 
(SPIP) Dinas 
Koperasi Dan 
UMKM Provinsi 
Jawa Timur 

2012 2012 Terjalinnya instansi 
pemerintahan sebagai 
bentuk kajian terhadap 
kebijakan pemerintah 
dengan akademis 

43. Badan 
pemberdayaan 
masyarakat 
Provinsi Jawa 
Timur 

Swakelola 
Rintisan Sekolah 
Kemiskinan 
“Program studi 
Magister Kajian 
Kemiskinan”  
 

2012 2012  
Terjalinnya instansi 
pemerintahan sebagai 
bentuk kajian terhadap 
kebijakan pemerintah 
dengan akademis 

 
Selain kerja sama dalam negeri yang telah dibangun oleh FISIP UB, juga 

telah ada kerja sama dalam negeri yang telah dibangun bersama-sama dengan 
pihak Universitas.  
 

7.3.2  Instansi luar negeri yang menjalin kerjasama*  dengan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya dalam tiga tahun 
terakhir. 

Kerjasama yang sudah dilakukan antara FISIP dan instansi luar negeri 
selama tiga tahun terakhir ini  dapat dilihat pada tabel 19 di bawah ini. 
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Tabel 19. Instansi luar negeri yang menjalin kerjasama*  dengan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya dalam tiga tahun 

terakhir. 

 

No. Nama Instansi 
Jenis 

Kegiatan 

Kurun Waktu Kerja 
Sama 

Manfaat yang telah 
diperoleh 

Mulai Berakhir 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Kedutaan Besar 
RI Suriname 

Pendidikan  2008 2012 Kuliah Tamu, 
magang 

2 Government of 
Netherlands 

Pendidikan 2008 - Kuliah Tamu 

3 University of 
Wollonggong 

Pendidikan 2009 - Kuliah Tamu, Riset 

4 Flinders 
University 
(Australia) 

Pendidikan & 
Pelatihan 

2010  Pengembangan 
kurikulum berstandar 
Internasional dan 
bahasa Inggris 

5 Le Havre 
University 

Pendidikan 2011  Kuliah Tamu 

6 Monash 
University 
(Australia) 

Pendidikan & 
Pelatihan 

2011 - Pengembangan 
kerjasama 
pendidikan  

7 Central 
Queensland 
University 

Pendidikan  2011 - Pendidikan, 
Penelitian dan 
Pelatihan 

 
Selain kerja sama yang telah dibangun oleh FISIP UB, juga telah ada kerja 

sama yang telah dibangun bersama-sama dengan pihak Universitas.  
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DAFTAR  LAMPIRAN 
 
 

A. LAMPIRAN YANG HARUS DIKIRIM BERSAMA BORANG YANG DIISI 
FAKULTAS/SEKOLAH TINGGI   
 

No. Nomor Butir Keterangan 

1 - Fotokopi SK pendirian Fakultas/Sekolah Tinggi (KTU) 

2 1.1 Dokumen Renstra dan Renop Fakultas/Sekolah Tinggi. 

 
 

B. LAMPIRAN YANG HARUS DISEDIAKAN FAKULTAS/SEKOLAH TINGGI 
PADA SAAT VISITASI   
 

No. Nomor Butir Keterangan 

1 2.1 Dokumen SOP yang terkait dengan tata pamong. (GJM) 

2 2.5 Dokumen tentang sistem penjaminan mutu di tingkat Fakultas/ 
Sekolah Tinggi (GJM) 

3 3.1.1 Dokumen sistem penerimaan mahasiswa baru yang mencakup: 
(1) Kebijakan penerimaan mahasiswa baru (Dekanat) 
(2) kriteria penerimaan mahasiswa baru  
(3) prosedur penerimaan mahasiswa baru 
(4) instrumen penerimaan mahasiswa baru  
(5) sistem pengambilan keputusan 

 

4 5.1 Dokumen yang terkait dengan penyusunan dan pengembangan 
kurikulum. (PD I) 

5 6.1.1 Laporan keuangan Fakultas/Sekolah Tinggi dalam tiga tahun 
terakhir. (Data di KTU; Keuangan; 5 tahun terakhir) 

6 6.4 Daftar software yang berlisensi, petunjuk pemanfaatan SIM. 
(PSIK/TIK) 

7 7.1.1 Hasil penelitian (daftar judul) yang jumlah judulnya ada dalam 
borang. (BP3M, Pak Warmo) 

8 7.2.1 Hasil pelayanan/pengabdian kepada masyarakat (daftar judul) yang 
jumlah judulnya ada dalam borang.BP3M, Pak Warmo 

9 7.3.1 Dokumen pendukung kegiatan kerjasama Fakultas/Sekolah Tinggi 
dengan instansi dalam negeri (Humas dan Kerjasama) 

10 7.3.2 Dokumen pendukung kegiatan kerjasama Fakultas/Sekolah Tinggi 
dengan instansi luar negeri (Humas dan Kerjasama) 

 

 


